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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya, 
sehingga kami dapat menyelesaikan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas 
Negeri Yogyakarta tahun akademik 2015/2016 dengan baik dan lancar. Laporan ini 
merupakan laporan PPL yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Depok mulai tanggal 10 
Agustus s.d. 12 September 2015. 
Laporan ini disusun berdasarkan data hasil observasi, praktik pengalaman 
lapangan, dan program kerja PPL yang telah dilaksanakan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban atas kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Penyusun menyadari bahwa keberhasilan kegiatan PPL ini tidak lepas dari 
bantuan dan peran serta dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 
penyusun mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Tim UPPL UNY yang telah memberikan kesempatan untuk dapat melaksanakan 
kegiatan PPL dan memberikan panduan tentang pelaksanaan kegiatan PPL. 
3. Ibu Siti Mulyani, M.Hum, selaku Dosen Pamong yang telah membimbing kami 
baik di kampus maupun di lokasi. 
4. Ibu Dra. Farida Mulyaningsih, M.Kes, selaku Dosen Pembimbing Lapangan 
Praktik Pengalaman Lapangan (DPL PPL) yang telah memberikan waktu dan 
tenaga untuk membimbing dan mengarahkan kegiatan PPL selama di SMP 
Negeri 3 Depok. 
5. Bapak Sukendar, S.Pd, M.Pd, selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Depok yang 
telah memberi kesempatan untuk melaksanakan kegiatan PPL UNY 2015 di 
SMP Negeri 3 Depok. 
6. Bapak Supriyana, S.Pd, M.Pd.I, selaku koordinator sekolah PPL UNY 2015 yang 
telah memberikan informasi yang kami butuhkan selama kegiatan. 
7. Bapak Rismanto, S.Pd, M.Or, selaku Guru Pembimbing Lapangan yang telah 
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam melaksanakan praktik mengajar. 
8. Karyawan dan Tata Usaha SMP Negeri 3 Depok yang telah banyak membantu 
kelancaran penyusun dalam menjalankan kegiatan PPL baik dalam bentuk tenaga 
maupun pikiran. 
9. Orang tua saya yang senantiasa memberikan dukungan selama pelaksanaan PPL 
ini. 
10. Seluruh siswa-siswi SMP Negeri 3 Depok yang telah membantu pelaksanaan 
PPL dan telah memberikan kenangan indah bagi penyusun. 
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11. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah 
membantu dalam pelaksanaan kegiatan PPL Universitas Negeri Yogyakarta 2015 
di SMP Negeri 3 Depok. 
 
Akhirnya penyusun menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih jauh 
dari kata sempurna. Untuk itu penyusun membuka hati dengan lapang untuk 
menerima kritik dan saran yang membangun serta berharap semoga laporan ini 
sedikitnya dapat berguna bagi Lembaga Pengabdian Masyarakat, sekolah khususnya, 
maupun mahasiswa PPL selanjutnya.  
 
   Depok, 10 September 2015 
Penyusun 
 
 
   Hana Fauziah Sofyani 
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ABSTRAK 
Praktik Pengalaman Lapangan merupakan mata kuliah yang wajid ditempuh 
setiap mahasiswa di semua jurusan kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta 
yang bertujuan membekali mahasiswa agar memiliki kemampuan berupa ketrampilan 
dalam bidang pembelajaran dan manajerial sekolah atau lembaga, dalam rangka 
melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. Melalui PPL 
mahasiswa dapat mempelajari dan mengenal permasalahan yang dihadapi lembaga 
pendidikan, menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki ke dalam 
kehidupan nyata. Mahasiswa juga dapat belajar dari lembaga sekolah sekaligus dapat 
menyumbangkan pemikiran dan tenaga guna pengembangan lembaga pendidikan 
yang bersangkutan. 
Kegiatan PPL terbagi dalam beberapa tahapan yaitu persiapan mengajar dan 
pelaksanaan mengajar. Tahap persiapan dimulai dari observasi yang dilaksanakan 
pada tanggal 28 Februari 2015. Selanjutnya mahasiswa menempuh mata kuliah mikro 
teaching yang merupakan mata kuliah untuk melatih mahasiswa dalam mengajar.  
Pelaksanaan kegiatan PPL di SMP Negeri 3 Depok dimulai tanggal 10 Agustus 2015 
sampai 12 September 2015. Kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi pembuatan 
RPP, pembuatan media, praktik mengajar dan penilaian, serta kegiatan lainnya yang 
diselenggarakan di sekolah. Dalam praktik mengajar, mahasiswa diberi kesempatan 
untuk mengajar mata pelajaran Pendidikan Jasmnai Olahraga dan Kesehatan di kelas 
VII, VIII dan IX dengan jumlah mengajar sebanyak 17 kali pertemuan. Kegiatan 
praktik mengajar dilaksanakan dengan cara mengajar terbimbing.  
Dalam pelaksanaanya, program PPL dapat berjalan lancar, namun mahasiswa juga 
mengalami sedikit hambatan dalam pelaksanaannya. Tetapi kendala tersebut dapat 
teratasi berkat hubungan baik dengan guru pembimbing dan pihak sekolah. 
Kelancaran pelaksaan PPLUNY 2015 ini tidak lepas dari adanya kerjasama yang baik 
antara mahasiswa, guru, karyawan dan siswa SMP Negeri 3 Depok.  
Dari pelaksanaan kegiatan PPL dapat disimpulkan, kegiatan PPL dapat memberikan 
pengalaman kepada mahasiswa dalam pengembangan kompetensi di bidang 
pendidikan, memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan mengenal 
segala permasalahan di sekolah yang terkait dengan proses pembelajaran, 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu, pengetahuan, 
dan ketrampilan yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata di sekolah. 
Kata kunci: PPL UNY. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu bentuk 
pendidikan dengan memberikan pelatihan dan pengalaman belajar yang 
berhubungan dengan masyarakat khususnya dunia kependidikan sehingga dapat 
mengidentifikasi permasalahan dan dapat memberikan solusi yang berkaitan 
dengan dunia kependidikan. 
Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu Lembaga Perguruan 
Tinggi Negeri yang mempunyai tujuan mendidik (menyiapkan) tenaga 
kependidikan yang professional agar dapat bersaing dalam dunia kependidikan 
baik dalam skala nasional maupun internasional. Salah satu cara yang digunakan 
untuk mendidik tenaga kepedidikan yang professional yaitu dengan adanya Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). 
Dalam kegiatan Praktik Pengalaman Mengajar ini, mahasiswa diterjunkan ke 
sekolah/lembaga dalam jangka waktu tertentu secara bertahap dan 
berkesinambungan untuk dapat mengenal, mengamati dan mempraktikan semua 
kompetensi yang diperlukan bagi seorang guru/tenaga kependidikan. Pengalaman 
yang telah diperoleh diharapkan dapat dipakai sebagai modal untuk 
mengembangkan diri sebagai calon guru/tenaga kependidikan yang sadar akan 
tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis (profesional 
kependidikan). 
Kegiatan pelaksanaan PPL bagi mahasiswa studi kependidikan meliputi: 
1. Observasi Lapangan 
2. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
 Praktik Mengajar Terbimbing 
3. Praktik Persekolahan 
 Pengelolaan Administrasi Sekolah dan Administrasi Kelas 
 Pengelolaan Perpustakaan dan Bidang Studi lain 
4. Penyusunan Laporan PPL 
Penyusunan laporan PPL bertujuan agar mahasiswa memiliki pengalaman 
faktual tentang pelaksanaan proses pembelajaran dan kegiatan pendidikan 
lainnya, sehingga mahasiswa dapat menggunakan pengalamannya sebagai bekal 
untuk membentuk tenaga kependidikan yang profesional yang memiliki nilai, 
sikap, pengetahuan dan ketearmpilan yang diperlukan dalam profesinya. 
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Sebelum melaksanakan praktik mengajar, praktikan melakukan observasi ke 
lapangan terutama yang berkaitan dengan situasi dan kondisi lapangan tempat 
melaksanakan PPL. 
B. Analisis Situasi 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, setiap mahasiswa tentunya harus 
memahami terlebih dahulu lingkungan dan kondisi lokasi kegiatan PPL. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka setiap mahasiswa baik secara individu 
maupun kelompok harus melaksanakan observasi terhadap lokasi PPL di SMP 
Negeri 3 Depok, Sleman, Yogyakarta. Hal ini dimaksudkan agar peserta PPL 
dapat mempersiapkan rancangan-rancangan program kegiatan selama PPL yang 
akan dilaksanakan. 
Analisis situasi ini dibutuhkan untuk mendapatkan data tentang kondisi, baik 
fisik maupun non-fisik yang ada di SMP Negeri 3 Depok sebelum melaksanakan 
kegiatan PPL. Tujuan analisis situasi ini adalah enggali potensi dan kendala yang 
ada secara obyektif dan riil sebagai bahan acuan untuk merumuskan program 
kegiatan. Untuk itu kami melakukan observasi sebelum pelaksanaan PPL. Adapun 
hasil yang kami peroleh dari kegiatan observasi tersebut kemudian kami rancang 
dalam beberapa program kerja. 
 
1. Kondisi Umum SMP Negeri 3 Depok 
SMP Negeri 3 Depok merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama 
yang mempunyai banyak prestasi untuk daerah Kabupaten Sleman. SMP N 3 
Depok secara resmi berdiri pada tanggal 30 Juli 1980. Secara geografis SMP 
Negeri 3 Depok terletak di daerah Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah itu berada pada wilayah yang cukup 
tenang dan nyaman karena jauh dari jalan raya yang cukup padat lalu lintas 
sehingga memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran. SMP Negeri 3 Depok merupakan salah satu sekolah yang 
digunakan sebagai lokasi PPL Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun ajaran 
2015/2016. 
 
2. Profil Sekolah 
Visi yang dimiliki SMP N 3 Depok adalah “UNGGUL DALAM MUTU 
MENJADI KEBANGGAAN MASYARAKAT”. Sedangkan misi yang 
dilakukan untuk meraih visi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan pembelajaran secara terpadu agar siswa berkembang secara 
optimal dan selalu meningkatkan prestasi. 
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b. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang 
diselenggarakan secara kontinyu. 
c. Melaksanakan kegiatan-kegiatan tambahan yang ada hubungannya dengan 
peningkatan prestasi siswa. 
d. Mengembangkan kreativitas siswa di bidang seni dan olahraga. 
e. Membiasakan budaya mutu semua warga sekolah. 
f. Menghantarkan anak didik agar peduli pada lingkungan, kebersihan dan 
kesehatan. 
 
3. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Depok 
 
 
 
 
 
 
4. Kondisi Fisik Sekolah 
SMP Negeri 3 Depok secara geografis berada cukup jauh dari jalan raya 
yaitu sekitar 300 meter. Dilihat dari segi fisik, saarana dan prasarana 
pendidikan yang ada di SMP Negeri 3 Depok sudah memadai. Sekolah tersebut 
memiliki berbagai fasilitas yang digunakan untuk membantu kelancaran proses 
pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada pra PPL, diperoleh 
data sebagai berikut: 
a. SMP Negeri 3 Depok mempunyai ruangan sebanyak 34 ruang, 12 ruang 
kelas yang terbagi menjadi 4 ruang kelas VII, VIII dan IX. 
Tabel 1. Data ruangan SMP Negeri 3 Depok 
No. Nama Ruang Jumlah 
1. Ruang Kelas 12 Ruang 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 
3. Ruang Guru 1 Ruang 
4. Ruang TU 2 Ruang 
5. Ruang OSIS 1 Ruang 
6. Ruang Tamu 1 Ruang 
Komite Sekolah Kepala Sekolah 
Wakil Kepala Sekolah 
Wali Kelas 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Pembimbing 
Siswa 
Laboratorium Perpustakaan 
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7. Perpustakaan 1 Ruang 
8. Laboratorium IPA 1 Ruang 
9. Laboratorium Komputer 1 Ruang 
10. Laboratorium Multimedia 1 Ruang 
11. Ruang Keterampilan 1 Ruang 
12. Ruang BK 1 Ruang 
13. Ruang Ibadah/Masjid 1 Ruang 
14. Ruang Agama Kristen + Katolik 1 Ruang 
15. UKS 1 Ruang 
16. Kantin 2 Ruang 
17. Koperasi/Kantin Kejujuran 1 Ruang 
18. Lapangan Upacara dan Basket 1 Ruang 
19. Area Parkir Guru 1 Ruang 
20. Area Parkir Sepeda Siswa 2 Ruang 
21. Kamar Mandi 6 Ruang 
22. Pendapa 1 Ruang 
23. Lapangan Voli 1 Ruang 
24. Gudang Alat-Alat Olahraga 1 Ruang 
25. Ruang Seni 2 Ruang 
 
a) Ruangan kelas berjumlah 12 ruang, diantaranya: 
 4 ruang kelas VII yang terletak di sebelah barat lapangan Bolavoli 
 4 ruang kelas VIII terletak di sebelah selatan Laboratorium IPA 
 4 ruang kelas IX terletak di sebelah utara kantin sekolah 
b) Ruang TU dan Ruang Kepala Sekolah berada di lantai 1, sebelah barat 
lapangan basket. Ruangan ini cukup terjangkau sehingga baik siswa 
maupun masyarakat luar yang mempunyai kepentingan dengan informasi 
sekolah dapat segera dilayani. Ruang Komite/Ruang TU Sekolah sebagai 
tempat untuk koordinasi Komite Sekolah SMP Negeri 3 Depok. Selain 
itu, ruang tersebut digunakan sebagai tempat untuk membayarkan uang 
SPP bagi siswa-siswi SMP Negeri 3 Depok. 
c) Ruang guru ditempati oleh semua guru dari berbagai bidang mata 
pelajaran yang ada di SMP Negeri 3 Depok. Beserta dengan toilet yang 
berada di sebelah utara ruang guru. Toilet tersebut diperuntukkan bagi 
guru-guru khususnya SMP Negeri 3 Depok. 
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d) Ruang organisasi kesiswaan seperti: OSIS, koperasi sekolah/kantin 
kejujuran. Ruang OSIS sebagai tempat untukkoordinasi OSIS SM Negeri 
3 Depok, sedangkan koperasi sekolah/kantin kejujuran, digunakan 
sebagai tempat membeli makan saat istirahat bagi siswa-siswi SMP 
Negeri 3 Depok. 
e)  Ruang tamu ini digunakan sebagai tempat untuk menerima tamu dari luar 
sekolah yang memiliki kepentingan dengan SMP Negeri 3 Depok. 
f) Ruang perpustakaan terletak di sebelah utara lapangan basket. Ruang ini 
berisikan buku inventarisasi SMP Negeri 3 Depok, yang diharapkan dapat 
menunjang wawasan putra-putri khususnya siswa-siswi SMP Negeri 3 
Depok. Ruang ini juga berguna untuk menunjang prestasi akademik 
siswa-siswi SMP Negeri 3 Depok. 
g) Laboratorium komputer, laboratorium IPA dan laboratorium multimedia 
terletak di sebalah timur lapangan basket. Ketiga ruang tersebut berada 
dalam satu tempat yang bersebelahan. Laboratorium tersebut digunakan 
untuk mengembangkan potensi siswa-siswi SMP Negeri 3 Depok 
khususnya dalam bidang IPA, komputer dan multimedia. 
h) Ruangan BK digunakan sebagai kegiatan konseling bagi siswa-siswi SMP 
Negeri 3 Depok yang mengalami permasalahan saat proses pembelajaran. 
Ruangan ini terletak di sebelah ruang UKS. 
i) Masjid di SMP Negeri 3 Depok terletak di sebelah barat kelas IX C. 
Masjid digunakan sebagai tempat ibadah guru, siswa dan karyawan SM 
Negeri 3 Depok. Masjid ini dilengkapi dengan tempat wudhu pria dan 
wanita, toilet dan seluruh alat-alat ibadah seperti sajadah, mukena dan Al-
Qur’an. Masjid ini juga digunakan untuk kegiatan keagamaan seperti: 
sholat dhuhur dan sholat jum’at berjamaah, pesantren kilat dll. 
j) Ruang agama Kristen dan Katolik, ruang ini digunakan oleh siswa-siswi 
untuk memahami lebih jauh dan dalam lagi mengenai agama yang 
dianutnya (selain agama Islam). Bangunan WC juga telah tersedia di SMP 
Negeri 3 Depok. 
k) Ruangan UKS digunakan sebagai tempat istirahat apabila terdapat siswa-
siswi SMP Negeri 3 Depok yang mengalami gangguan kesehatan saat 
berada di sekolah. Ruangan ini terletak di sebelah ruang BK. 
l) Ruang kantin dan koperasi (kantin kejujuran) digunakan bagi siswa-siswi 
SMP Negeri 3 Depok untuk membeli makanan saat jam istirahat. Kantin 
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terletak di sebelah masjid dan kelas IX C, sedangkan kantin kejujuran 
letaknya ada di sebelah ruang OSIS. 
m) Lapangan upacara dan basket terletak dalam 1 tempat yaitu di tengah-
tengah antara ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, perpustakaan 
dan laboratorium. Lapangan upacara digunakan sebagai tempat upacara 
setiap Senin, sedangkan lapangan basket digunakan pada saat mata 
pelajaran olah raga dan ekstrakulikuler. 
n) Terdapat 3 tempat parkir (1 tempat untuk guru, 2 tempat untuk parkir 
sepeda siswa-siswi SMP Negeri 3 Depok) yang luas sehingga kendaraan 
guru karyawan dan siswa bisa ditampung dengan rapi. 
o) Kamar mandi digunakan untuk membuang air kecil ataupun air besar oleh 
siswa-siswi SMP Negeri 3 Depok. 
p) Lapangan Bolavoli digunakan untuk proses pembelajaran dengan mata 
pelajaran olah raga, tempat ini terletak di samping kelas VII B, VII C dan 
VII D. 
b. Jumlah guru dan karyawan sebanyak 49 orang 
Tabel 2. Daftar Guru dan Karyawan 
No. Nama Tugas/Mengajar Jabatan 
1. Sukendar, S.Pd, M.Pd Seni Budaya Kepala Sekolah 
2. Suhartono, S.Pd Elka/Prakarya Waka Kurikulum 
3. Supriyana, S.Pd, M.Pd.I Seni Budaya Waka Kesiswaan 
4.  Hj. Maslikhah, S.Pd BK Ur-Humas 
5. Suyono, S.Pd Seni Budaya Ka Perpustakaan 
6. CH. Mardi Utomo, S.Pd IPA 
Ka Laboratorium IPA/ 
Wali Kelas VIII D 
7. Purnomo, MA BK Koord. BP 
8. Wirani Rahmawuryanti N, S.Pd B. Inggris Wali Kelas IX A 
9. JA Suswandari, S.Pd IPS Wali Kelas IX B 
10. Walidi Panggung, S.Pd B. Indonesia Wali Kelas IX C 
11. Hj. Iswahyunarti, BA PKK/Prakarya Wali Kelas IX D 
12. Sasmoko ED, BA IPS Wali Kelas VIII A 
13. Rr. Lies Haryanti, S.Pd Matematika Wali Kelas VIII B 
14. Drs. Iskak Rohmadi PKN Wali Kelas VIII C 
15. Dra. Y. Dyah Murti M B. Inggris Wali Kelas VII A 
16. Wasito, S.Pd Matematika Wali Kelas VII B 
17. Adi Sudarmono, S.Pd.T TIK/Prakarya Wali Kelas VII C 
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18. Justin Siringo Ringo B. Indonesia Wali Kelas VII D 
19. Endang Wahyutiningsih, S.Pd Matematika Guru  
20. GM. Suprapti H, S.Pd Matematika Guru 
21. Rismanto, S.Pd, M.Or PENJASORKES Guru 
22. Budi Raharjo, MA PA Hindu Guru 
23. Surti Handayani, S.Pd IPA Guru 
24. V. Susilawati B. Inggris Guru 
25. Samuel TR, S.P.Ak PA Kristen Guru 
26. Rismiyati, S.Pd B.Inggris Guru 
28. Sri Wahyuni, S.Pd,Si IPA Guru 
29. Natalia Nugri Mulyanti H.BA PA Katholik Guru 
30. Aswaf Muhammad Afif, S.Pd B.Jawa Guru 
31. Muhamad Iqbal Ihsani, S.Ag, M.Pd.I PA Islam Guru 
32. Yuwarni  Tata Usaha 
33. Akhmad Kundori  Tata Usaha 
34. Florensius Slamet Suseno  Tata Usaha 
35. Maryana  Tata Usaha 
36. Mulyata  Tata Usaha 
37. Sularto  Tata Usaha 
38. Srihadi  Tata Usaha 
39. Walyono  Tata Usaha 
40. R. Murdiyanto Indriyatno  Tata Usaha 
 
c. Jumlah siswa sebanyak 379 orang yang terbagi menjadi kelas VII, kelas VIII 
dan kelas IX pada tahun ajaran 2015/2016 
Tabel 3. Rincian Jumlah Siswa 
Kelas 
Jumlah Siswa Jumlah 
Kelas 
Jumlah 
Siswa Laki-Laki Perempuan 
VII 59 66 4 125 
VIII 54 73 4 127 
IX 54 73 4 127 
 
d. Sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar terdiri dari ruang kelas, laboratorium komputer, laboratorium 
multimedia, laboratorium IPA, lapangan olahraga, UKS, masjid, ruang 
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agama, perpustakaan, ruang administrasi, ruang bimbingan konseling, 
pendapa serta ruang guru. 
 
5. Kondisi Non Fisik 
a. Potensi Siswa 
Enisitas dan pengajar SMP Negeri 3 Depok sangat memahami bahwa 
seorang siswa tidak hanya memerlukan input kognitif saja dalam 
perkembangannya, tetapi juga input yang dapat menumbuhkan sikap afektif, 
sosial, kecerdasan emosi dan kemampuan psikomotorik untuk membentuk 
sebuah kepribadian ataupun karakter manusia yang utuh. Oleh karena itu, 
selain menyelipkan nilai-nilai tersebut pada pelajaran di kelas, SMP Negeri 3 
Depok juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan diri 
melalui ekstrakulikuler yang ada, seperti: Musik, Tari, Paduan Suara, 
Basket, Bolavoli, Futsal, Tenis meja, Pencak Silat,  TONTI (Pleton Inti), 
Pencak Silat, PMR, Pramuka dan Story Telling. SMP Negeri 3 Depok 
mempunyai siswa dan siswi yang cukup berpotensi. Hal tersebut dibuktikan 
dengan berbagai prestasi yang berhasil diraih baik di bidang intrakurikuler 
maupun ekstrakurikuler.  
b. Potensi Guru 
SMP Negeri 3 Depok mempunyai guru yang sebagian besar telah 
berstatus sarjana Strata 1 (S1) dan beberapa yang sudah Strata 2 (S2). 
c. Potensi Karyawan 
Sekolah ini mempunyai banyak karyawan yang bertugas sebagai Tata 
Usaha, Penjaga Perpustakaan, Petugas Laboratorium, Karyawan Kantin, 
Satpam dan Pemelihara Sekolah serta Petugas Koperasi. 
d. Bimbingan Konseling 
SMP Negeri 3 Depok telah melaksanakan kegiatan bimbingan 
konseling. Hal tersebut dibuktikan dengan tersedianya ruangan khusus bagi 
siswa untuk melakukan kegiatan konsultasi Bimbingan Konseling. Ruang 
tersebut terletak di sebelah ruang UKS dan telah tersedia berbagai program 
dan jadwal bimbingan bagi siswa. 
e. Organisasi dan Fasilitas OSIS 
OSIS di SMP Negeri 3 Depok telah terlaksana dengan baik. Ini 
dibuktikan dengan sudah terbentuknya struktur organisasi siswa beserta 
program-program yang telah dirancang oleh pihak OSIS. 
f. Ekstrakulikuler 
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SMP Negeri 3 Depok memiliki kegiatan ekstrakulikuler sebagai 
wahana yang dapat menyalurkan dan mengembangkan minat serta bakat 
yang dimiliki oleh siswa. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut antara lain: 
1) Pramuka 
2) Pencak Silat 
3) KIR 
4) Basket 
5) Bolavoli 
6) Tenis Meja 
7) Futsal 
8) Tari 
9) Tonti 
10) Story Telling 
11) Musik 
 
C. Rumusan Program Kegiatan PPL   
Dari kegiatan observasi yang telah dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 
dan 8 Agustus 2015, SMP Negeri 3 Depok sudah mempunyai sarana fisik dan non 
fisik yang cukup memadai bagi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Namun 
SMP Negeri 3 Depok tetap memerlukan usaha untuk mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas di berbagai bidang agar tetap mampu bersaing dengan 
sekolah-sekolah lain di era perkembangan dalam bidang pendidikan. 
Setelah mengetahui permasalahan yang ada, hal selanjutnya yang dilakukan 
adalah mendata, memecahkan permasalahan tersebut yang direalisasikan dalam 
rancangan program. Program-program tersebut secara umum mempunyai beberapa 
manfaat antara lain: 
a. Membantu meningkatkan suasana nyaman dalam belajar 
b. Membenahi dan merapikan data-data sekolah 
c. Membantu administrasi sekolah 
Berbagai kegiatan yang dirumuskan oleh mahasiswa PPL, kemudian akan 
ditetapkan sebagai program utama dan program penunjang adalah sebagai berikut: 
 
1. Pembekalan PPL 
Kegiatan pembekalan merupakan salah satu persiapan yang 
diselenggarakan oleh lembaga UNY, dilaksanakan dalam bentuk pembekalan 
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PPL yang diselenggarakan oleh LPPM dengan bimbingan dari Dosen 
Koordinator PPL masing-masing jurusan. 
 
2. Pembelajaran Mikro/Magang II 
Persiapan paling awal yang dilalukan oleh praktikan adalah mengikuti 
kuliah pembelajaran mikro. Disini praktikan sekaligus melakukan praktik 
mengajar pada kelas yang kecil, dengan seluruh jumlah 11 mahasiswa mikro 
PPL UNY. Yang berperan sebagai guru adalah praktikan sendiri dan yang 
berperan sebagai siswa adalah teman satu kelompok yang berjumlah 10 orang 
dengan satu orang dosen sebagai pembimbing. 
Dengan demikian, pembelajaran mikro bertujuan untuk membekali 
mahasiswa untuk lebih siap dalam pelaksanaan PPL, baik segi materi maupun 
penyampaian/metode mengajarnya. Pembelajaran mikro juga sebagai syarat 
bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti PPL. 
 
3. Observasi Pembelajaran di Kelas dan Persiapan Perangkat Pembelajaran 
Dalam observasi ini mahasiswa memasuki kelas atau lapangan guru 
pembimbingnya pada waktu mengajar. Hal ini ditujukan agar mendapat 
pengalaman dan pengetahuan yang cukup mengenai bagaimana menangani 
kelas yang sebenarnya, sehingga nanti pada saat mengajar mhasiswa 
mengetahui apa yang harus dilakukanya, serta untuk memperoleh pengalaman 
dari guru mata pelajaran mengenai bagaimana cara mengajar yang baik dan 
efektif. Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan observasi kondisi sekolah 
pada tanggal 28 Februari 2015 untuk observasi di kelas, praktikan melakukan 
pengamatan Proses Belajar Mengajar (PBM), sedangkan aspek yang diamati 
dalam kegiatan PBM adalah sebagai berikut: 
a. Perangkat pembelajaran 
b. Proses pembelajaran 
c. Perilaku siswa 
 
4. Penerjunan Mahasiswa ke SMP Negeri 3 Depok 
Penerjunan mahasiswa PPL UNY 2015 ke sekolah dilaksanakan pada 
tanggal 28 Februari 2015 dan dihadiri oleh semua mahasiswa PPL UNY 2015, 
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL PPL) serta Koordinator PPL SMP Negeri 3 
Depok. Pelaksanaan PPL dimulai dari tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 
12 September 2015. 
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SMP NEGERI 3 DEPOK 
Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman Kode Pos: 55282, Telp. (0274)885664 
 
11 
 
 
5. Pembuatan Perangkat Pembelajaran/Administrasi Guru 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa membuat persiapan 
mengajar antara lain Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
media pembelajaran. Hal ini ditujukan untuk mematangkan persiapan 
mahasiswa PPL sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dan sebagai 
sarana untuk melatih kesiapan mahasiswa PPL untuk menjadi pendidik yang 
sesungguhnya. 
 
6. Pelaksanaan Praktik Mengajar 
Pada pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa sebagai praktikan 
ditugaskan oleh guru pembimbing untuk melakukan praktik mengajar di dua 
kelas yaitu kelas VIII A, VIII B. Dan pada minggu terakhir mendapat tambahan 
praktik mengajar di tujuh kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII D, IX A, IX B, IX 
C dan IX D. Selain itu praktikan juga harus mempersiapkan media 
pembelajaran untuk menyampaikan materi kepada siswa. 
 
7. Evaluasi 
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa pada pelaksanaan PPL. Evaluasi dilakukan oleh guru pembimbing 
PPL dan dosen PPL selama proses praktik berlangsung. 
 
8. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari pelaksanaan PPL dan 
merupakan pertanggung jawaban atas pelaksanaan PPL. Data yang digunakan 
untuk menyusun laporan diperoleh melalui praktik mengajar maupun praktik 
persekolahan. Hasi dari laporan ini diharapkan selesai dan dikumpulkan atau 
untuk disahkan sebelum waktu yang diberikan. 
 
9. Penarikan Mahasiswa PPL 
Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL, yaitu di SMP Negeri 3 Depok 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 Oktober 2015 menandai juga berakhirnya 
tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan kurang lebih selama satu 
bulan, dimana mahasiswa harus mempersiapkan diri secara fisik maupun mental. 
Persiapan yang matang akan menunjang keberhasilan pelaksanaan praktik 
pengalaman lapangan. Mahasiswa dipersiapkan dari semester-semester 
sebelumnya untuk belajar dikampus masing-masing dengan mata kuliah yang 
menunjang untuk pelaksanaan program PPL, hal itu bertujuan agar mahasiswa 
mampu beradaptasi dan mengatasi masalah yang akan dihadapi saat kegiatan PPL 
berlangsung. Universitas Negeri Yogyakarta membuat beberapa program 
persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan program PPL. Adapun 
persiapan tersebut di antaranya adalah: 
 
1. Pembekalan 
Sebelum pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 
mahasiswa mendapat pembekalan dari Lembaga Pendidikan UPPL UNY. 
Lembaga pendidikan UPPL UNY memberikan pembekalan kepada seluruh 
mahasiswa UNY yang akan melaksanakan kegiatan PPL. Tujuan dari 
pembekalan ini adalah memberikan gambaran tentang ruang lingkup program 
PPL sehingga program itu berjalan dengan lancar. Selain itu program ini 
berujuan untuk memberikan bekal kepada mahasiswa sebagai calon guru, agar 
bersikap sebagai guru yang profesional, baik dalam proses pembelajaran dan 
proses pelaksanaan PPL di sekolah.  
 
2. Pembelajaran Mikro/Magang II 
a. Tujuan Pembelajaran Mikro 
Secara umum, pembelajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar 
di sekolah/lembaga pendidikan dalam Program PPL. 
b. Praktik Pembelajaran Mikro 
1) Praktik pembelajaran mikro meliputi: 
(a) Latihan menyusun RPP 
(b) Latihan menyusun kompetensi dasar mengajar terbatas 
(c) Latihan menyusun kompetensi dasar secara terpadu dan utuh 
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(d) Latihan kompetensi kepribadian dan sosial yang terintegrasi pada 
kegiatan poin 3. 
2) Praktik pemebelajaran mikro berusaha mengkondisikan mahasiswa calon 
guru memiliki profesi dan penampilan yang mencerminkan penguasaan 4 
kompetensi, yakni pedagogik, kepribadian, professional dan sosial 
3) Pembelajaran mikro dibatasi aspek-aspek 
(a) Jumlah siswa (10-15 orang) 
(b) Materi pelajaran 
(c) Waktu penyajian (10-20 menit) 
(d) Kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan sikap) yang dilatihkan  
4) Pembelajaran mikro merupakan bagian integral dari mata kuliah praktik 
pengalaman lapangan bagi mahasiswa program S1 kependidikan. 
5) Pembelajaran mikro dilaksanakan di kampus dalam bentuk peerteaching 
dengan bimbingan seorang dosen pembimbing lapangan. 
c. Observasi Pembelajaran di Kelas 
Sebelum melakukan praktik mengajar, mahasiswa PPL mengadakan 
observasi pembelajaran di kelas atau lapangan pada saat guru mata pelajaran 
Seni Budaya mengajar. Kelas tersebut adalah kelas VII A. Guru yang di 
kelas tersebut adalah Bapak Rismanto, S.Pd, M.Pd. Tujuan dari observasi ini 
adalah agar calon praktikan mempunyai pengetahuan dan tambahan 
pengalaman dari guru pembimbing lapangan, dalam hal mengajar dan 
mengelola kelas. Dalam hal ini, yang diamati adalah berbagai aktivitas yang 
dilaksanakan di kelas atau lapangan: 
 Membuka pelajaran 
 Interaksi dengan siswa 
 Metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran 
 Penggunaan waktu 
 Penampilan guru 
 Cara menutup kegiatan belajar mengajar 
Adapun aspek-aspek yang diamati adalah: 
1) Perangkat Pembelajaran 
a) Perhitungan waktu efektif 
b) Program tahunan dan program semester 
c) Silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
d) KK dan sistem penilaian 
e) Program Pelaksanaan Harian 
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2) Proses Pembelajaran 
a) Membuka pelajaran 
b) Penyajian materi 
c) Metode pembelajaran 
d) Penggunaan bahasa 
e) Penggunaan waktu 
f) Cara motivasi siswa 
g) Teknik bertanya 
h) Teknik penguasaan kelas 
i) Penggunaan media 
j) Bentuk dan cara evaluasi 
k) Menutup pelajaran 
3) Perilaku Siswa 
a) Di dalam kelas 
b) Di luar kelas 
Kegiatan observasi ini meliputi observasi kelas dan juga diskusi 
dengan guru pembimbing mengenai materi yang akan diajarkan dan metode 
yang akan digunakan dalam penyampaian materi 
d. Pembuatan Bahan Ajar dan Media Pembelajaran 
Pembuatan bahan ajar dan media pembelajaran ditujukan agar siswa 
dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan oleh praktikan. 
Dalam pelaksanaan PPL, praktikan dapat membuat media pembelajaran 
berupa alat peraga dan main mapping. 
 
B. Pelaksanaan PPL 
Kegiatan praktik mengajar pada dasarnya merupakan wahana latihan 
mengajar sekaligus sarana membentuk kepribadian guru atau pendidik. Dalam 
kegiatan mengajar ini mahasiswa praktikan diharapkan dapat menggunakan 
keterampilan dan kemampuan yang telah diterima untuk menyampaikan materi. 
Kegiatan yang dilakukan dalam praktik mengajar adalah: 
 
1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa terlebih dahulu 
mempersiapkan Silabus dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Adapun komponen dari silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
sebagai berikut: 
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SMP NEGERI 3 DEPOK 
Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman Kode Pos: 55282, Telp. (0274)885664 
 
15 
 
a. Komponen Silabus meliputi: 
1) Standar Kompetensi 
2) Kompetensi dasar 
3) Materi pokok 
4) Pembelajaran 
5) Penilaian 
6) Alokasi waktu 
7) Sumber belajar 
b. Komponen RPP meliputi: 
1) Standar kompetensi 
2) Kompetensi dasar 
3) Indikator 
4) Tujuan pembelajaran 
5) Materi pembelajaran 
6) Metode pembelajaran 
7) Media, alat dan sumber pembelajaran 
8) Langkah-langkah pembelajaran 
9) Lembar penilaian 
10) Rubrik penilaian 
 
2. Persiapan Bahan Ajar 
Persiapan mengajar meliputi pencarian sumber-sumber belajar untuk 
menyampaikan materi yang sesuai dengan mata pelajaran, yang mengacu pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Bahan yang dipersiapkan 
antara lain dari buku-buku Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan untuk 
kelas VIII dan Teaching Sport Concepts and Skills: A Tactical Games 
Approach for Ages 7 to 18.  
 
3. Praktik Mengajar di Kelas 
Dalam pelaksanaan praktik mengajar, mahasiswa praktikan 
menyampaikan materi di dalam kelas didampingi oleh Guru Pembimbing. Pada 
proses pembelajaran selanjutnya, mahasiswa praktikan beberapa kali mengajar 
tanpa guru pembimbing, tetapi sudah berkoordinasi terlebih dahulu dengan 
Guru Pembimbing. Setiap mahasiswa PPL UNY diwajibkan untuk latihan 
mengajar minimal 4 kali tatap muka dengan materi yang berbeda. Kegiatan 
Belajar Mengajar dimulai pada pukul 07.00-13.00 WIB. Mahasiswa praktikan 
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melakukan kegiatan belajar mengajar pada kelas VIII A dan VIII B yang 
memiliki jadwal mata pelajaran Penjasorkes sebanyak 4 jam pelajaran dalam 
satu minggu. Pada pertengahan kegiatan PPL ada penambahan kegiatan belajar 
mengajar di kelas VII A, VII B, VII D, IX A, IX B, IX C dan IX D. Mahasiswa 
praktikan melaksanakan kegiatan mengajar sebanyak 17 kali tatap muka dengan 
materi yang berbeda. 
Kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan metode Praktik Mengajar 
Terbimbing  
a. Praktik Mengajar Terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan di kelas dengan didampingi dan dibimbing oleh guru. Kegiatan 
mengajar terbimbing meliputi: 
1) Merencanakan dan membuat RPP 
2) Memilih dan menggunakan metode serta strategi mengajar 
3) Memilih dan membuat bahan ajar yang sesuai 
4) Mengevaluasi pelaksanaan serta mendiskusikannya dengan guru 
Kegiatan ini merupakan kegitan inti dari kegiatan PPL, setiap 
mahasiswa harus mengajar minimal 4 kali pertemuan dengan materi yang 
berbeda, yang dimulai dari pemberian materi, penugasan dan ulangan harian. 
b. Perincian Praktik Mengajar 
No. Hari/ Tanggal Materi Kelas Jam Ke 
1. 
Rabu, 
12 Agustus 2015 
Permainan Bola Basket – 
Passing  
VIII A 3 – 4 
2. 
Kamis, 
13 Agustus 2015 
Permainan Bola Basket – 
Shooting 
VIII B 1 – 2  
3. 
Rabu, 
19 Agustus 2015 
Permainan Sepakbola – 
Passing  
VIII A 3 – 4 
4. 
Kamis, 
20 Agustus 2015 
Permainan Sepakbola – 
Passing 
VIII B 1 – 2  
5. 
Rabu, 
26 Agustus 2015 
Atletik – Tolak Peluru VIII A 3 – 4 
6. 
Kamis, 
27 Agustus 2015 
Atletik – Tolak Peluru VIII B 1 – 2 
7. 
Rabu, 
2 September 
Olahraga Beregu Bola 
Kecil – Softball 
VIII A 3 – 4 
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2015 
8. 
Kamis, 
3 September 
2015 
Olahraga Beregu Bola 
Kecil – Softball 
VIII B 1 – 2 
9. 
Sabtu, 
5 September 
2015 
Start Jongkok dan Lari 
Cepat 
VII B 2 – 3  
10. 
Sabtu, 
5 September 
2015 
Dribble Zig-zag dan 
Shooting Bebas 
IX C 4 – 5  
11. 
Senin, 
7 September 
2015 
Start Jongkok dan Lari 
Cepat 
VII D 2 – 3 
12. 
Senin, 
7 September 
2015 
Dribble Zig-zag dan 
Shooting Bebas 
IX B 4 – 5  
13. 
Selasa,  
8 September 
2015 
Start Jongkok dan Lari 
Cepat 
VII A 1 – 2  
14. 
Selasa, 
8 September 
2015 
Dribble Zig-zag dan 
Shooting Bebas 
IX A 3 – 4  
15. 
Rabu,  
9 September 
2015 
Senam Lantai – Guling 
Depan 
VIII A 3 – 4 
16. 
Kamis, 
10 September 
2015 
Senam Lantai – Guling 
Depan 
VIII B 1 – 2 
17. 
Jumat, 
11 September 
2015 
Dribble Zig-zag dan 
Shooting Bebas 
IX D 4 – 5  
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4. Konsultasi dengan Guru Pembimbing 
Pelaksanaan konsultasi dilakukan sebelum ataupun sesudah praktikan 
melakukan praktik mengajar. Konsultasi yang dilakukan sebelum mengajar 
agar mahasiswa praktikan dapat mengajar secara maksimal dan dapat 
meminimalisir hambatan-hambatan dalam proses pengajaran. Konsultasi yang 
dilakukan setelah mengajar untuk mengevaluasi proses pengajaran yang telah 
dilakukan oleh praktikan. Selain itu, konsultasi juga dilakukan ketika 
membantu guru dalam penyusunan bahan ajar dan perangkat pembelajaran. 
Konsultasi juga dilakukan dengan DPL PPL untuk mendiskusikan 
permasalahan yang terkait dengan proses pembelajaran. 
 
5. Pemberian Feedback oleh Guru Pembimbing 
Mahasiswa praktikan mendapat banyak masukan dari guru pembimbing 
mengenai kekurangan-kekurangan praktikan dalam pelaksanaan mengajar. 
Masukan yang diberikan oleh guru sangat bermanfaat bagi kelanjutan 
pelaksanaan mengajar. Masukan dari guru pembimbing antara lain mengenai 
pengelolaan kelas, cara mengendalikan siswa yang hiperaktif, cara membuat 
penilaian yang baik, dan lain-lain. 
 
6. Pelaksanaan Evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi berguna untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
memahami materi yang telah disampaikan oleh mahasiswa praktikan. Evaluasi 
dilakukan dengan melakukan pengamatan selama pembelajaran, uji kerja pada 
akhir jam pembelajaran dan memberikan pekerjaan rumah (PR) mengerjakan 2 
sampai 3 soal berbentuk analisis secara individu. Hasil tugas tersebut digunakan 
untuk menilai aspek kognitif siswa kemudian digabung dengan aspek 
psikomotor yang diketahui melalui uji kerja serta aspek afektif yang dinilai 
melalui pengamatan perilaku dan sikap siswa selama berlangsungnya 
pembelajaran. Kemudian nilai ketiga aspek tersebut dianalisis untuk 
mengetahui ketuntasan belajar siswa dengan batas nilai minimal ketuntasan 
belajar untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yaitu 
75. Sebagian besar siswa mampu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 
dengan nilai yang baik. 
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C. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL dan Refleksi 
1. Hasil Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) beserta lampiran materi dan form 
penilaian 
b. Soal bentuk analisis 
c. Analisis kriteria penilaian 
d. Daftar nilai siswa 
e. Presensi siswa 
f. Jadwal mengajar guru 
g. Program pelaksanaan harian 
 
2. Hasil Praktik Mengajar 
Hasil yang diperoleh selama mahasiswa melakukan kegiatan praktik 
mengajar adalah sebagai berikut: 
a. Praktikan dapat berlatih membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
RPP dan materi bahan ajar. 
b. Praktikan dapat belajar untuk mengembangkan materi dan sumber-sumber 
belajar. 
c. Praktikan dapat belajar untuk menetapkan tujuan dan bahan pembelajaran. 
d. Praktikan dapat belajar untuk memilih dan mengorganisasikan materi, media 
dan sumber pembelajaran. 
e. Praktikan dapat belajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan 
mengelola kelas. 
f. Praktikan mendapatkan pengalaman dalam keterampilan mengajar, yaitu 
pengelolaan tugas, fasilitas belajar, pengelolaan waktu, dan komunikasi 
dengan siswa. 
g. Praktikan dapat berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar 
siswa. 
 
3. Analisis Keterkaitan Program dan Pelaksanaan 
Selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), telah disusun rencana 
program yang akan dilakukan agar pelaksanaan PPL dapat berjalan dengan 
lancar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Secara keseluruhan, 
rancangan program yang telah disusun dapat terlaksana dengan baik, tidak ada 
hambatan/kendala yang berarti yang membuat pelaksanaan menjadi terhambat. 
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a. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui dan mempelajari hal-
hal yang berkaitan dengan kondisi fisik sekolah. Dengan adanya observasi 
lapangan, mahasiswa praktikan dapat mengetahui letak, jumlah serta 
beberapa fasilitas yang sudah dimiliki oleh SMP Negeri 3 Depok. Hasil dari 
observasi lapangan ini bermanfaat untuk menentukan perangkat 
pembelajaran yang akan diterapkan, yang sesuai dengan fasilitas (sarana dan 
prasarana) yang dimiliki. 
b. Observasi Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
Observasi kegiatan pembelajaran di kelas ini bertujuan agar mahasiswa 
mengetahui secara langsung mengenai proses kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Hasil observasi kegiatan pembelajaran di kelas berguna untuk 
menentukan strategi mengajar yang akan diterapkan, sesuai dengan fasilitas 
(sarana dan prasarana) yang dimiliki sekolah. 
c. Praktik Mengajar 
Pelaksanaan praktik mengajar dan ketentuan minimal jam mengajar 
yang ditetapkan oleh pihak UNY, yaitu 4 kali pertemuan dengan materi yang 
berbeda. 
d. Praktik Persekolahan 
Praktik persekolahan merupakan kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa 
praktikan dalam bidang administrasi sekolah dan kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan persekolahan yang diikuti antara lain: 
1) Mengikuti kegiatan sekolah berupa Upacara Bendera, Upacara Peringatan 
HUT RI dan Upacara Peringatan Hari Keistimewaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
2) Mengikuti kegiatan senam pagi setiap hari Jumat. 
3) Mengikuti kegiatan tes kendali mutu “Embun Pagi” sebagai pengawas. 
4) Mengikuti kegiatan piket sekolah dan piket salam pagi sebelum kegiatan 
belajar mengajar dimulai. 
5) Mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Bolavoli. 
e. Faktor Pendukung Program PPL 
1) Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL yang professional dalam 
bidang pendidikan, sehingga mahasiswa praktikan diberikan pengalaman, 
masukan dan saran untuk proses pembelajaran. 
2) Guru pembimbing yang dengan sabar memberikan arahan dan bimbingan 
sehingga mahasiswa praktikan dapat mengetahui kekurangan-
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kekurangannya. Guru pembimbing juga memberikan masukan bagi 
kekurangan praktikan sehingga dapat dilakukan perbaikan-perbaikan 
untuk proses pembelajaran selanjutnya. 
3) Siswa kelas VII A, VII B, VII D, VIII A, VIII B, IX A, IX B, IX C dan 
IX D, yang proaktif dan interaktif sehingga dapat tercipta kondisi yang 
menyenangkan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
f. Faktor Penghambat 
1) Dalam pengajaran awal tahun yang terasa suasana liburan siswa sulit 
untuk diajak belajar. Sehingga mahasiswa praktikan perlu memberikan 
stimulan atau motivasi agar siswa semangat kembali untuk belajar. 
2) Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah mata 
pelajaran yang dianggap sebagai mata pelajaran yang tidak penting dan 
melelahkan. Hal ini berdampak pada antusias siswa dalam mengikuti 
pelajaran tersebut. Sehingga praktikan harus dapat menarik minat siswa 
untuk dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 
3) Kondisi kelas tidak kondusif, sehingga praktikan harus benar-benar 
mampu menguasai kelas agar siswa memperhatikan dan mau 
mempraktikan materi yang disampaikan. 
4) Sarana dan prasarana yang terbatas, mahasiswa harus fleksibel dalam 
memberikan bentuk pembelajaran agar semua siswa mendapatkan hak 
yang sama serta terpenuhi kebutuhan belajarnya. 
 
4. Refleksi 
Hasil analisis pelaksanaan PPL di SMP Negeri 3 Depok dengan bidang 
pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan secara garis besar 
berjalan lancar. Akan tetapi proses yang memang tidak terlalu mudah harus 
dijalani dengan kondisi sosial siswa yang bermacam-macam. Mahasiswa 
selama 17 kali pertemuan dengan 6 RPP untuk kelas VIII. Untuk kelas VII dan 
IX materi telah ditentukan oleh Guru Pembimbing.  
Pelaksanaan program PPL tidak ditemukan hambatan dan kendala yang 
berarti yang menunda pelaksanaan program PPL. Hal ini dikarenakan adanya 
interaksi dan komunikasi yang baik antara mahasiswa praktikan dengan guru 
pembimbing. Selain itu, guru pembimbing juga memberikan masukan dan 
nasehat yang dapat memperbaiki dalam proses perencanaan dan pelaksanaan 
kegiatan PPL. 
Adapun kekurangan praktikan yang perlu diperbaiki antara lain: 
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a. Belum dapat mengelola kelas dengan baik. 
b. Pengemasan materi terkadang kurang menarik. 
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan untuk perbaikan PPL selanjutnya 
yaitu: 
a. Mempersiapkan materi ajar dengan matang. 
b. Mempersiapkan media pembelajaran yang menarik. 
c. Mengemas materi dengan kegiatan yang menarik. 
d. Lebih tegas dalam proses pembelajaran. 
e. Penyampaian materi disesuaikan dengan waktu yang disediakan. 
f. Membuat beberapa rencana mengajar. 
g. Memberikan motivasi kepada siswa. 
h. Menyadari bahwa setiap siswa memiliki sifat dan sikap yang berbeda. 
i. Lebih sering mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan 
PPL baik dengan guru pembimbing, DPL PPL, serta teman-teman 
kelompok PPL sebagai evaluasi dalam praktik mengajar.  
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Program PPL yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Depok dapat 
dilaksanakan dengan baik dan lancar, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya sehingga mahasiswa dapat meninggalkan lokasi PPL tanpa beban. 
Kerjasama yang baik dalam satu kelompok PPL Koordinator PPL, DPL PPL dan 
warga sekolah membantu mahasiswa praktikan menyelesaikan kegiatan PPL 
dengan lancar. Meskipun terdapat hambatan dan kendala beberapa kali, tetapi hal 
tersebut tidak menjadi sesuatu yang berarti. 
Mahasiswa praktikan merasakan banyak manfaat yang diperoleh dari 
kegiatan PPL di SMP Negeri 3 Depok. Mahasiswa praktikan lebih banyak 
pengalaman dan latihan baik dalam pengetahuan dan kemampuan di dunia 
pendidikan. Oleh karena itu, dapat diambil kesimpulan: 
1. Mahasiswa praktikan melaksanakan PPL di kelas VII A, VII B, VII D, VIII A, 
VIII B, IX A, IX B, IX C dan IX D. SMP Negeri 3 Depok dengan mengampu 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
2. Mahasiswa praktikan membantu menyusun buku kerja guru berupa silabus, 
RPP sebanyak 6 buah, tugas individu, program semester dan program tahunan. 
3. Mahasiswa praktikan membuat RPP, mencari bahan ajar dan membuat media 
pembelajaran untuk menunjang kegitan belajar mengajar. 
4. Mahasiswa praktikan memulai kegiatan PPL sejak tanggal 10 Agustus 2015 
sampai tanggal 12 September 2015, mengajar di kelas setiap hari Rabu (2 jam 
pelajaran) dan Kamis (2 jam pelajaran). Dan tambahan mengajar di minggu 
terakhir Sabtu (4 jam pelajaran), Senin (4 jam pelajaran), Selasa (4 jam 
pelajaran), Jumat (2 jam pelajaran). 
5. Materi yang diajarkan oleh mahasiswa praktikan untuk kelas VIII berupa 
permainan bolabasket (passing dan shooting), permainan sepakbola (passing), 
atletik nomor lempar (tolak peluru), permaian softball, dan senam lantai (guling 
depan). Dan untuk kelas VII berupa atletik nomor lari jarak pendek (start 
jongkok dan lari cepat), untuk kelas IX berupa permainan bolabasket (dribble 
zig-zag dan shooting bebas). 
6. Mahasiswa praktikan melakukan tatap muka sebanyak 17 kali tatap muka. 
7. Mahasiswa melakukan pengamatan perilaku siswa selama pembelajaran, 
melakukan tes unjuk kerja dan memberi tugas individu yang dilaksanakan pada 
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setiap akhir pertemuan, yaitu mengerjakan soal analisis tentang materi yang 
telah disampaikan pada saat pembelajaran. 
8. Setelah dilaksanakan evaluasi, praktikan membuat analisis nilai pada setiap 
materi. 
 
B. Saran 
Demi mewujudkan program PPL yang akan dapat membawa hasil secara 
maksimal, dimasa yang akan datang, yang sekiranya mendapat perhatian 
sehubungan dengan pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut: 
 
1. Kepada Pihak LPPMP 
a. Pelaksanaan PPL terkait dengan waktu pengajaran yang diberikan. Pada 
mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Keehatan kendala yang 
dihadapi di lapangan adalah kurangnya waktu praktik untuk menyelesaikan 
sub materi dalam permainan olahraga. Hal tersebut berpengaruh pada hasil 
pada hasil pembelajaran siswa yang hanya dapat menguasai satu sub materi 
dari setiap materi yang diberikan. Sehingga diharapkan kedepannya perlu 
diperhitungkan dengan baik mengenai mata pelajaran yang membutuhkan 
praktik. 
b. Perlu adanya peningkatan koordinasi antara LPPMP, Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL) dan sekolah tempat mahasiswa PPL melakukan praktik 
mengajar. 
c. Perlu adanya penjelasan mengenai teknik persiapan dan pelaksanaan PPL. 
d. Pihak LPPMP hendaknya meningkatkan kejelasan, informasi terkait dengan 
kegiatan PPL, perlu ditingkatkan lagi pelayanan prima terhadap mahasiswa. 
e. Pihak LPPMP perlu lebih meningkatkan hubungan dengan sekolah-sekolah 
yang menjadi tempat PPL supaya terjalin kerjasama yang baik untuk 
menjalin koordinasi dan mendukung, kegiatan praktik lapangan, dan praktik 
mengajar. 
 
2. Kepada Pihak Sekolah 
a. Pemberian bimbingan PPL yang sudah baik harus dipertahankan dan 
ditingkatkan. 
b. Kerjasama dengan mahasiswa PPL harus senantiasa dipertahankan dan lebih 
ditingkatkan. 
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3. Kepada Mahasiswa PPL 
a. Pada saat mengajar sangat diperlukan kesabaran agar siswa mampu 
menyerap meteri secara maksimal dan tidak menganggap pemberian materi 
terlalu cepat. 
b. Materi yang diberikan memang harus dibuat semenarik mungkin, agar siswa 
dapat tertarik dan merubah pandangan siswa terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 
c. Hendaknya mahasiswa segera menyelesaikan tugas-tugasnya agar dapat 
selesai bahkan sebelum tenggang waktu yang diberikan. 
d. Mahasiswa hendaknya lebih aktif dalam melakukan konsultasi dengan Guru 
Pembimbing dan Dosen Pembimbing. 
e. Apabila terjadi kesalahan dari pihak mahasiswa PPL sebaiknya dibicarakan 
secara terbuka demi kebaikan bersama . 
f. Mahasiswa harus menjaga kebersamaan dan kekompakan serta lebih terbuka 
sehingga dapat terencana dan terlaksanakan dengan baik semua program 
PPL. 
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LAMPIRAN 
 FORMAT OBSERVASI 
KONDISI SEKOLAH 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
 
 
Lampiran 1 
 
Nama Sekolah       : SMP N 3 Depok 
Alamat Sekolah     : Sopalan Maguwoharjo    
                                Depok Sleman 
Nama Mahasiswa : Hana Fauziah S 
NIM                   : 12601241053 
Fak/ Jur/Prodi       : FIK/POR/PJKR 
 
No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1. Kondisi Fisik Sekolah Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki bangunan 
yang layak untuk kegiatan 
pembelajaran. Setiap ruangan 
memiliki ventilasi sebagai tempat 
keluar masuknya udara. Selain itu 
bangunan bangunannya kokoh dan 
dilingkupi tembok yang kuat serta 
tinggi, lengkap dengan kawat duri di 
atasnya. 
Baik 
2. Potensi Siswa Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki potensi 
siswa sangat baik dilihat dari sisi 
karya-karya yang telah dibuat dan 
berbagai kejuaraan yang diperoleh. 
Kejuaraan yang sering diraih oleh 
siswa SMP Negeri 3 Depok 
diantaranya adalah mading, seni tari, 
olahraga. 
Baik 
3. Potensi Guru Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki guru yang 
sebagian besar telah lulus S1 dan 
adapula yang lulus S2. Pada saat ini 
guru-guru sedang giat meraih 
sertifikasi. Mayoritas telah 
memperoleh sertifikasi. 
Baik 
4. Potensi Karyawan Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki karyawan 
yang kompeten dan rata-rata 
karyawan telah lulus S1. 
Baik 
 viii 
 
5. Fasilitas KBM, Media Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki fasilitas 
yang mendukung kegiatan belajar 
mengajar. Fasilitas tersebut terdapat 
di setiap ruangan kelas seperti papan 
tulis, papan absensi, peralatan sekolah 
seperti meja dan kursi serta terdapat 
LCD. 
Baik 
6. Perpustakaan Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki 
perpustakaan yang digunakan untuk 
membaca serta meminjam buku. 
Buku yang terdapat di perpustakaan 
SMP Negeri 3 Depok beragam, mulai 
dari buku pelajaran, novel, majalah, 
serta buku-buku pengetahuan lainnya. 
Baik 
7. Laboratorium Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki 
laboratorium IPA, Komputer dan 
Multimedia yang dapat digunakan 
peserta didik untuk praktik IPA, 
Komputer maupun Multimedia. 
Dalam laboratorium tersebut terdapat 
peralatan untuk praktik, seperti gelas 
ukur, timbangan, penjepit, komputer 
dll. Selain itu laboratorium yang 
terdapat di SMP Negeri 3 Depok 
cukup luas dan dilengkapi dengan 
meja, kursi dan fentilasi udara. 
Baik 
8. Bimbingan Konseling Berdasarkan hasil pengamtan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki ruang 
bimbingan konseling. Ruang tersebut 
cukup luas dan dapat digunakan 
sebagai ruang untuk mengingatkan 
peserta didik yang tidak menaati 
peraturan yang ada di SMP Negeri 3 
Baik 
 ix 
 
Depok. 
9. Bimbingan Belajar Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki bimbingan 
belajar bagi peserta didik. Kegiatan 
bimbingan belajar di SMP Negeri 3 
Depok dilakukan sepulang sekolah 
setiap hari Senin dan Selasa. 
Baik 
10. Ekstrakulikuler Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki beragam 
ekstrakurikuler seperti pramuka, 
PMR, basket, bolavoli, paduan suara, 
tari, dll. Untuk ekstrakurikuler wajib 
di SMP Negeri 3 Depok yaitu 
pramuka, sedangkan ekstra kurikuler 
lain yaitu ekstrakurikuler pilihan. 
Baik 
11. Organisasi dan Fasilitas 
OSIS 
Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki Organisasi 
Siswa Intra Sekolah (OSIS). 
Organisasi tersebut beranggotakan 
peserta didik kelas VII, VIII dan IX. 
Anggota OSIS juga memiliki ruangan 
tersendiri yang dapat digunakan untuk 
kegitan OSIS. 
Baik 
12. Organisasi dan Fasilitas 
UKS 
Berdasarkan hasil pengamatan, SMP 
Negeri 3 Depok memiliki ruang UKS 
yang digunakan untuk beristirahat 
peserta didik yang sedang sakit. Di 
ruangan tersebut terdapat tempat 
tidur, dan kota kobat yang berisi obat-
obatan. 
Baik 
13. Karya Tulis Ilmiah 
Remaja 
Berdasarkan hasil pengamatan, karya 
tulis ilmiah remaja di SMP Negeri 3 
Depok sudah ada. Peserta didik di 
SMP Negeri 3 Depok aktif untuk 
membuat karya tulis ilmiah remaja. 
Baik 
14. Karya Ilmiah oleh Guru Berdasarkan hasil pengamatan, karya  Kurang 
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Lampiran 2 
 
Nama Mahasiswa  : Hana Fauziah Sofyani 
No. Mahasiswa      : 12601241053 
Tgl. Observasi       : 28 Februari 2015 
Pukul                  : 07.50 – 09.10  
Tempat Praktik  : VII A  
SMP N 3 Depok 
Fak/ Jur/Prodi    : FIK/POR/PJKR 
 
No. Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan 
A. Perangkat Pelatihan/ Pembelajaran 
1. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 
Kurikulum yang digunakan oleh SMP Negeri 3 
Depok adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Penerapannya sudah 
sesuai dengan KTSP. 
2. Silabus 
Silabus yang digunakan sudah sesuai dengan 
KTSP. 
3. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
RPP yang digunakan sesuai dengan KTSP dan 
proses pembelajaran. 
B. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses Pembelajaran 
1. Membuka Pelajaran 
Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
berdoa bersama. Memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya mengenai materi 
yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
2. Penyajian Materi 
Guru menjelaskan materi kemudian guru 
memberikan penjelasan, dan siswa 
memperhatikan. Setelah itu peserta didik 
mempraktikkan materi. 
3. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan adalah 
metode demonstrasi, modelling dan komando. 
4. Penggunaan Bahasa 
Guru menggunakan bahasa Indonesia dan 
memberikan penekanan-penekanan pada 
bagian kata yang penting. Namun sesekali 
Guru menggunakan bahasa daerah. 
5. Penggunaan Waktu 
10 menit digunakan untuk membuka salam dan 
mereview materi sebelumnya. Selanjutnya 
digunakan untuk penjelasan materi dan 
mempraktikkan materi. 
6. Gerak 
Pembawaan guru di dalam kelas berwibawa 
dan tegas, selain itu guru tidak selalu diam di 
  
 
 
 
satu tempat (blocking). Guru berjalan 
berkeliling untuk mengecek pemahaman 
masing-masing peserta didik atas materi yang 
telah disampaikan. 
7. Cara Memotivasi Peserta 
Didik 
Guru memberi tugas praktik kepada peserta 
didik, sehingga menjadikan peserta didik lebih 
aktif mengerjakan daripada hanya 
mendengarkan. Selain itu Guru memberikan 
pujian pada peserta didik yang mampu 
mempraktikkan materi dengan baik dan 
memberi bantuan pada peserta didik yang 
masih kesulitan. 
8. Teknik Bertanya 
Guru bertanya langsung kepada peserta didik 
dengan memberi kesempatan bagi peserta didik 
yang mengankat tangan terlebih dahulu. 
Setelah itu baru ditunjuk satu per satu. Guru 
menanyakan/ memastikan jawaban apakah 
sesuai dengan materi yang telah disampaikan. 
9. Teknik Penguasaan Kelas 
Dengan jumlah peserta didik 32 orang dalam 
satu kelas sehingga penguasaan kelas masih 
kurang. Hal ini terbukti masih ada peserta didik 
yang berbincang-bincang dan berdiam diri pada 
saat ditugasi untuk melakukan materi. 
10. Penggunaan Media 
Guru tidak menggunakan media pada saat 
memberikan materi. 
11. Bentuk dan Cara Evaluasi 
Penilaian dilakukan mempraktikkan materi 
yang telah disampaikan.  
12. Menutup Pelajaran 
Pelajaran ditutup dengan menanyakan 
pemahaman peserta didik mengenai materi 
yang telah disampaikan kemudian diakhiri 
dengan berdoa dan salam. 
C. Perilaku Peserta Pelatihan/ Diklat 
1. Peserta Didik di Dalam 
Kelas 
Peserta didik cukup kondusif pada saat diberi 
penjelasan dan contoh. Namun setelah 
diberikan tugas mempraktikkan, beberapa 
peserta didik mulai sibuk sendiri dan lebih  
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Lampiran 12 
 
SILABUS PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Depok 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jamani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas   : VIII 
Semester   : 1 
Standar Kompetensi : 1.  Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan olahraga dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh 
Instrumen 
1.1 Mempraktikkan   
teknik dasar 
salah satu 
permainan dan 
olahraga beregu 
bola besar 
lanjutan dengan  
koordinasi yang 
baik  serta  nilai 
Sepakbola  Melakuan teknik 
dasar menendang 
menghentikan 
bola 
menggunakan  kaki 
bagian dalam, luar, 
telapak kaki, dan 
punggung  kaki 
dengan koordinasi 
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan teknik dasar 
menedang dan menghentikan 
bola menggunakan kaki 
bagian dalam dan luar 
dengan koordinasi yang baik 
serta menahan dengan 
telapak kaki. 
 Bermain dengan peraturan 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lakukan 
teknik dasar 
menendang, 
menghentikan 
bola dg kaki 
bagian dalam, 
luar, telapak 
kaki,punggung 
kaki dengan 
3x2x40 
menit 
 
 
Buku 
teks,Buku     
refernsi, 
bola kaki, 
lapangan 
sepakbola 
 
kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, bersedia 
berbagi tempat 
dan 
peralatan**) 
yang baik secara 
berpasangan atau 
kelompok  
 Bermain dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi untuk 
memupuk kerja 
sama dan 
toleransi. 
yang dimodifikasi 
 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar menedang dan 
menghentikan bola 
menggunakan kaki bagian 
dalam dan luar dengan 
koordinasi yang baik serta 
menahan dengan telapak 
kaki. 
 
Aspek Afektif 
 Kerjasama, toleransi, 
percaya dini, keberanian, 
menghargai lawan, bersedia 
berbagi tempat dan 
peralatan. 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Obser-
vasi 
 
 
 
  
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
 
 
 
 
Lembar 
Observasi 
koordinasi 
yang baik ! 
 
 Teknik 
menahan bola 
menggunakan 
telapak kaki, 
digunakan bila 
arah bola .....  
 
 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Pustaka Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
 Bola voli 
 
 Melakukan teknik 
dasar  passing atas 
dan bawah serta 
smash tanpa 
awalan, dengan 
koordinasi yang 
baik ! 
 Bermain dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi untuk 
memupuk kerja 
sama 
Aspek  Psikomotor 
 Melakukan teknik dasar 
passing atas dan bawah bola 
voli serta smash tanpa 
awalan, dengan koordinasi 
yang baik ! 
 Bermain dengan peraturan 
yang dimodifikasi 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar passing atas dan bawah 
bola voli serta smash tanpa 
awalan, dengan koordinasi 
yang baik ! 
 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis  
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 Lakukan 
teknik dasar 
passing atas, 
bawah dan 
smash  tanpa 
awalan dengan 
koordinasi 
yang baik ! 
 
 Posisi kedua 
lutut yg benar 
saat mendarat 
setelah 
melakukan 
smash, 
adalah.... 
3x2x40 
menit 
 
Buku teks, 
Buku  
refernsi, 
Bolavoli, 
net,  
lapangan 
bolavoli 
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Pustaka Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   Aspek Afektif 
 Kerjasama, toleransi, 
percaya dini, keberanian, 
menghargai lawan, bersedia 
berbagi tempat dan 
peralatan. 
 
Tes 
Obser-
vasi 
Lembar 
Observasi 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
 
  
Bola Basket  Melakukan teknik 
dasar passing, 
menggiring,shooti
ng, dan-lay -up 
shoot, dengan 
koordinasi yang 
Aspek  Psikomotor 
 Melakukan teknik dasar 
passing (dada, pantul dan 
dari atas kepala), 
 Mengiring, shooting   
(dengan dua tangan dari atas  
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 Lakukan 
teknik dasar 
passing, 
menggiring, 
shooting dan 
lay-up shoot  
3x2x40 
menit 
 
Buku 
teks,Buku     
refernsi, 
bolabaske, 
lapangan 
basket. 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Pustaka Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
  
Baik. 
 Bermain dengan 
peraturan yang 
dimodi fikasi 
untuk memupuk 
kerja sama. 
depan kepala) dan lay-up 
shoot dengan koordinasi 
yang baik. 
 Bermain dengan peraturan 
yang di modifikasi 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar passing (dada, pantul 
dan dari atas kepala), 
Mengiring, shooting   
(dengan dua tangan dari atas 
depan kepala) dan lay-up 
shoot dengan koordinasi 
yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis  
 
 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
dengan 
koordinasi 
yang baik ! 
 
 
 
 Gerak langkah 
yang 
diperbolehkan 
untuk 
melakukan 
lay-up shoot 
adalah ... 
  
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Pustaka Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   Aspek Afektif 
 Kerjasama, toleransi, 
percaya dini, keberanian, 
menghargai lawan, bersedia 
berbagi tempat dan 
peralatan. 
 Bermain dengan peraturan 
yang di modifikasi. 
 
Tes 
Obser-
vasi 
Lembar 
Observasi 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
  
1.2 Mempraktikkan 
teknik dasar 
salah satu 
permainan dan 
olahraga beregu 
bola kecil 
lanjutan dengan  
 Bulu 
tangkis 
 Melakukan teknik 
dasar memegang 
raket forehand dan 
backhand untuk 
servis dan pukulan 
dengan koordinasi  
 
Aspek  Psikomotor 
 Melakukan  teknik dasar 
memegang raket forehand 
dan backhand untuk 
melakukan servis , pukulan 
forehand serta backhand  
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 Lakukan  
teknik 
memegang 
raket forehand 
dan backhand 
untuk  
2x2x40 
menit 
 
 
 
 
 
Buku teks, 
buku 
refernsi,  
bulu-tangkis, 
net,  raket,   
suttlecokc,  
 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
koordinasi yang 
baik  serta  nilai 
kerjasama,toleran
si, percaya diri, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan**) 
 yang baik secara 
berpasangan atau 
kelompok 
 Bermain dengan 
koordinasi yang 
baik secara 
berpasangan atau 
kelompok. 
 Bermain dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi untuk 
menanamkan nilai 
kerjasama dan 
menghargai lawan. 
dengan koordinasi yang baik 
 Bermain dengan peraturan 
yang dimodifikasi. 
 
 
 
 
 
Aspek  Kognitif  
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar memegang raket 
forehand dan backhand 
untuk servis dan pukulan 
dengan koordinasi yang baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
 
 
melakukan 
servis  & 
pukulan 
forehand serta   
backhand dg 
koordinasi 
yang baik ! 
 
 Akhir gerakan 
pukulan    
backhand, 
adalah .... 
 
 
 
 
 lapangan 
bulutangki
s. 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   Aspek Afektif 
 Kerjasama, toleransi, 
percaya dini, keberanian, 
menghargai lawan, bersedia 
berbagi tempat dan peralatan 
 
Tes 
Obser-
vasi 
Lembar 
Observasi  
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan 
  
 Tenis Meja  Melakukan teknik 
dasar memegang 
bat forehand & 
backhand untuk 
servis dan pukulan 
dengan koordinasi 
yang baik secara 
berpasangan atau 
kelompok. 
Aspek  Psikomotor 
 Melakukan  teknik dasar 
memegang bat untuk 
melakukan servis dan 
pukulan forehand serta 
backhand dengan koordinasi 
yang baik. 
 Bermain dengan peraturan 
yang dimodifikasi. 
 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 Lakukan teknik 
dasar pegang 
bat forehand & 
backhand untuk 
servis  & 
pukulan 
forehand serta    
backhand dg 
koordinasi yg 
baik ! 
2x2x40 
menit 
Buku teks, 
buku 
refernsi, 
bad, bola 
pingpong, 
meja 
pingpong, 
net. 
 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   Bermain dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi untuk 
menanamkan nilai 
kerjasama. 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar memegang bat untuk 
melakukan servis dan 
pukulan forehand serta 
backhand dengan koordinasi 
yang baik. 
 
Aspek Afektif 
 Kerjasama, toleransi, 
percaya dini, keberanian, 
menghargai lawan, bersedia 
berbagi tempat dan 
peralatan. 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Obser-
vasi 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
 
 
Lembar 
Observasi 
 Akhir gerakan 
pukulan    
forehand, 
adalah .... 
 
 
 
 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan. Mau 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
  
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
 Tennis 
 
 Melakukan teknik 
dasar memegang 
raket forehand dan 
backhand untuk 
servis dan pukulan 
dengan koordinasi 
yang baik secara 
berpasangan atau 
kelompok 
 Bermain dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi untuk 
menanamkan nilai 
kerjasama dan 
menghargai lawan 
 
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan  teknik dasar 
memegang raket forehand 
dan backhand untuk servis 
dan pukulan dengan 
koordinasi yang baik 
 Bermain dengan peraturan 
yang dimodifikasi. 
 
Aspek  Kognitif  
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar memegang  
 raket untuk melakukan servis 
dan pukulan forehand serta 
backhand dengan koordinasi 
yang baik. 
Tes praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
 
 
Tes Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pilihan 
ganda/ 
uraian 
singkat 
 
 Lakukan 
teknik dasar 
memegang 
raket forehand 
dan backhand 
untuk servis  
& pukulan dg 
koordinasi yg 
baik 
 
 Akhir gerakan 
pukulan    
forehand, 
adalah .. 
2x2x40 
menit 
 
Buku teks, 
buku 
refernsi, 
raket tenis, 
bola tenis, 
net, 
lapangan 
tenis. 
 
 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   
Aspek Afektif 
 Kerjasama, toleransi, percaya 
dini, keberanian, menghargai 
lawan, bersedia berbagi 
tempat dan peralatan 
 
Tes 
observasi 
Lembar 
Observasi 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
  
 
Softball  Melakukan teknik 
dasar melempar, 
menangkap 
memegang stick 
dan pukulan   
swing/bunch 
dengan koordinasi  
Aspek  Psikomotor 
 Pitcher) dan mengakap 
(catcher) memegang   stick 
dan pukulan (swing/bunch) 
dengan koordinasi yang baik. 
 Bermain dengan peraturan 
yang dimodifikasi. 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 Lakukan 
teknik dasar 
melempar dan 
menangkap 
memegang 
stick pukulan 
swing     serta  
2x2x40 
menit 
 
Buku teks, 
buku 
refernsi, 
stick, bola 
softball, 
glove 
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
  yang baik secara 
berpasangan atau 
kelompok. 
 Bermain dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi untuk 
menanamkan nilai 
kerjasama dan 
menghargai lawan. 
 
 
 
 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar melempar,menangkap 
memegang stick dan pukulan 
(swing/bunch)     
 
Aspek Afektif 
 Dapat bekerjasama dengan 
teman dalam kelompok dan  
berbagi tempat serta 
peralatan dengan teman. 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
Tes 
Observasi 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
Lembar 
Observasi 
bunch dengan 
koordinasi 
yang baik ! 
 
 Posisi badan 
yg benar saat    
menangkap 
bola, adalah 
.... 
 
 Kerjasama, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
bersedia 
berbagi. 
  
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
2.3 Mempraktikan  
teknik dasar salah 
satu permainan 
dan olah raga 
atletik lanjutan 
dengan koordinasi 
yang baik serta   
nilai kerjasama,  
toleransi, percaya 
diri, keberanian,  
menghargai la- 
wan,bersedia ber – 
bagi tempat dan   
peralatan **)     
 
Lari jarak 
pendek 50 
meter 
 
 Melakukan 
kombinasi teknik 
dasar start secara 
berpasangan atau 
kelompok 
 Melakukan lomba 
lari jarak pendek 
dengan peraturan 
yang dimodifikasi 
untuk menanam- 
kan nilai percaya 
diri dan kerja 
sama. 
 
Psikomotor 
 Melakukan tehnik dasar start 
jongkok mengunakan aba-
aba (bersedia, siap,ya/go). 
 Melakukan kombinasi tehnik 
dasar strat, lari dan finish. 
 Melakukan lomba lari 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
 
 Kognitif 
 Mengetahui bentuk –bentuk 
teknik dasar start  jongkok 
mengunakan aba-aba, teknik 
lari dan finish. 
 
Tes  
Praktik 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 Lakukan 
teknik start 
jongkok ,lari 
dan  finish 
 
 
 
 
 
 
 Pendaratan 
telapak kaki 
yang benar 
saat lari jarak 
jarak pendek, 
adalah .. 
2x2x40 
menit 
 
Buku teks, 
buku 
refernsi, 
lapangan, 
bendera 
stop watch 
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   Aspek Afektif 
 Dapat bekerjasama dengan 
teman dalam kelompok dan  
berbagi tempat serta 
peralatan dengan teman. 
 
Tes 
Observasi 
Lembar 
Observasi 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
  
Lari jarak 
menengah 
 Melakukan teknik 
start berdiri, lari 
dan finish dengan 
koordinasi yang 
baik. 
 Melakukan lomba 
lari jarak menengah  
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan tehnik dasar strat, 
lari dan finish dengan 
koordinasi yang baik, 
 Melakukan lomba lari 
dengan peraturan yang 
dimodifikasi. 
Tes  
Praktik 
(Kinerja) 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 Lakukan 
teknik start 
berdiri, lari 
dan finish 
dengan 
koordinasi 
yang baik ! 
2x2x40 
menit 
 
Buku teks, 
buku 
refernsi, 
lapangan, 
bendera 
stop watch 
 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
  dengan peraturan 
yang dimodifikasi 
untuk 
menanamkan nilai 
percaya diri dan 
kerja sama. 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar dasar start berdiri, lari 
dan finish dengan koordinasi 
yang baik 
 
 
Aspek Afektif 
 Kerjasama, toleransi, percaya 
dini, keberanian, menghargai 
lawan, bersedia berbagi 
tempat dan peralatan 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
Tes 
Observasi 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
 
Lembar 
Onservasi 
 Pendaratan 
telapak kaki 
yang benar 
saat lari jarak 
menengah, 
adalah .... 
 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
  
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
 Tolak 
peluru gaya 
menyam-
ping 
 
 Melakukan posisi 
awal menolak 
peluru secara 
berpsangan     atau 
kelompok. 
 Melakukan lomba 
tolak peluru 
dengan peraturan 
yang dimodifikasi 
untuk 
menanamkan nilai 
kebera- nian dan 
percaya diri. 
Aspek Psikomotor 
 Melakukan teknik dasar 
posisi awal menolak peluru 
 Melakukan kombinasi posisi 
awal menolak dan gerak 
ikutan 
 Melakukan lomba tolak 
peluru dengan peraturan yang 
dimodifikasi 
 
Aspek Kognitif 
 Mengetahui bentuk–bentuk 
kombinas teknik dasar posisi 
awal menolak peluru, dan 
gerak ikutan. 
 
Tes 
Praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 Lakukan 
teknik  dasar 
posisi awal  
menolak 
menolak dan 
gerak ikutan. 
 
 
 
 
 Posisi awal 
badan yang 
benar saat 
akan 
melakukan 
tolak peluru  
2x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
lapangan, 
peluru. 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
    
 
 
 
Aspek Afektif 
 Dapat bekerjasama dengan 
teman dalam kelompok dan  
berbagi tempat  serta 
peralatan dengan teman  
 
 
 
 
 
Tes 
Observasi 
 
 
 
 
Lembar 
Observasi 
gaya 
menyamping, 
adalah .... 
 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan 
 
 
 
  
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
 Lempar 
lembing 
awalan 
menyam-
ping 
 
 Melakukan teknik 
dasar lempar 
lembing dengan 
koordinasi yang 
baik secara 
berpasangan atau 
kelompok 
 Melakukan lomba 
lempar lembing 
dengan peraturan 
yang dimodifikasi 
untuk 
menanamkan nilai 
keberanian dan 
percaya diri 
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan teknik dasar 
lempar lembing dengan 
koordinasi yang baik 
 Melakukan lomba melempar 
lembing dengan peraturan 
yang dimodifikasi 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar lempar lembing dengan 
koordinasi yang baik 
 
 
 
Tes 
Praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
Plihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
 
 
 Lakukan 
teknik  dasar 
lempar 
lembing 
dengan 
koordinasi 
yang baik ! 
 
 Arah gerak 
melempar 
lembing yang 
benar, adalah 
.... 
 
 
2x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
lapangan, 
lembing. 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   Aspek Afektif 
 Kerjasama, toleransi, percaya 
dini, keberanian, menghargai 
lawan, bersedia berbagi 
tempat dan peralatan 
Tes 
Observasi 
Lembar 
Observasi 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
  
Lompat 
Jauh Gaya 
Melenting 
 
 Melakukan variasi 
dan kombinasi 
teknik dasar 
awalan, menolak, 
posisi di udara,  
dan mendarat cara 
berpasangan atau  
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan variasi dan 
kombinasi tehnik dasar 
lompat jauh gaya melenting 
(awalan, tolakan, sikap 
diudara dan mendarat) 
dengan  koordinasi yang baik 
Tes 
Praktik 
(Kinerja) 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 Lakukan variasi 
& kombinasi 
teknik dasar 
awalan, 
menolak, posisi 
di udara,  dan 
mendarat ! 
2x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
lapangan, 
lompat 
jauh 
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
  kelompok 
 Melakukan 
variasidan 
kombinasi teknik 
dasar cara ber 
pasangan atau 
kelompok 
 Melakukan lomba 
lompat jauh gaya 
jongkok dengan 
peraturan yang 
dimodifikasi untuk 
menanamkan nilai 
kebe ranian dan 
percaya diri 
 
 Lomba lompat jauh gaya 
melenting dengan peraturan 
yang dimodifikasi 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk latihan 
variasi dan kombinasi teknik 
dasar lompat jauh gaya 
melenting (awalan, tolakan, 
sikap diudara dan mendarat) 
dengan  koordinasi yang baik 
 
Aspek Afektif  
 Percaya diri,keberanian,  
menjaga keselamatan diri & 
orang lain, bersedia berbagi  
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Observasi 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
 
 
Lembar 
Observasi 
 
 
 
 
 Cara 
melakukan 
awalan lompat 
jauh dilakukan 
dengan ... 
 
 
 
 Toleransi, 
percaya diri, 
keberanian, 
menjaga  
  
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   tempat & peralatan. 
  
keselamatan 
diri dan orang 
lain, bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan 
  
Lempar 
Cakran 
Awalan 
Menyam-
ping 
 Melakukan 
Melakukan teknik 
dasar lempar 
cakram dengan 
koordinasi yang 
baik secara 
berpasangan atau 
kelompok 
 Melakukan lomba 
lempar cakram 
dengan peraturan  
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan teknik dasar 
lempar cakram dengan 
koordinasi yang baik 
 Melakukan lomba melempar 
cakram dengan peraturan 
yang dimodifikasi 
 
 
 
 
Tes 
Praktik 
(Kinerja) 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 Lakukan 
teknik  dasar 
gerak langkah, 
kuda-kuda, 
pukulan dan   
tangkisan 
dengan 
koordinasi 
yang baik !. 
 
2x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, lapa- 
ngan, 
cakram. 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
  yang dimodifikasi 
untuk 
menanamkan nilai 
keberanian dan 
percaya diri. 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar lempar cakram dengan 
koordinasi yang baik 
 
Aspek Afektif 
 Kerjasama, toleransi, percaya 
dini, keberanian, menghargai 
lawan, bersedia berbagi 
tempat dan peralatan 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
Tes 
Observasi 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
Lembar 
Observasi 
 Arah gerak 
melempar 
cakram yang 
benar, adalah .. 
 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
 
 
  
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
2.4 Mempraktikkan     
teknik dasar 
salah salah satu 
permainan 
olahraga bela diri 
lanjutan dengan 
koordinasi yang 
baik  serta nilai 
keberanian, 
kejujuran, 
menghormati 
lawan dan 
percaya diri **) 
Pencak   
Silat 
 
 Melakukan  teknik 
dasar gerak 
langkah, kuda-
kuda, pukulan dan   
tangkisan dengan 
koordinasi yang 
baik 
 Melakukan gerak 
ber pasangan  
pukulan dan 
tangkisan untuk 
menanamkan nilai 
keberanian  dan 
menghargai lawan. 
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan teknik dasar 
gerak langkah, kuda-kuda, 
pukulan dan   tangkisan 
dengan koordinasi yang baik 
 Melakukan gerak 
berpasangan ( pukulan dan 
tangkisan 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar gerak langkah, kuda-
kuda, pukulan dan   tangkisan 
dengan koordinasi yang baik 
 
 
Tes 
Praktik 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 Lakukan 
teknik  dasar 
gerak langkah, 
kuda-kuda, 
pukulan dan   
tangkisan dg 
koordinasi 
yang baik ! 
 
 Arah gerak 
tangkisan 
dalam 
dilakukan ke 
..... 
2x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
lapangan, 
pelindung 
badan. 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   Aspek Afektif 
 Keberanian, kejujuran, 
menghormati lawan dan 
percaya diri 
Tes 
Observasi 
Lembar 
Obsrvasi 
 Kerjasama, 
toleransi, 
percaya dini, 
keberanian, 
menghargai 
lawan, 
bersedia 
berbagi tempat 
dan peralatan. 
 
  
Karate  Melakukan teknik 
dasar tangkisan 
dan pukulan 
dengan koordinasi 
yang baik 
 Melakukan gerak 
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan tehnik dasar 
pukulan dan tangkisan 
dengan koordinasi yang baik 
 Melakukan gerak berpasangan 
pukulan & tangkis. 
Tes Praktik 
Kinerja 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 Lakukan 
teknik  dasar 
tangkisan dan 
pukulan dg 
koordinasi 
yang baik. 
  
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
  berpasangan 
pukulan dan 
tangkisan untuk  
menanamkan nilai 
keberanian dan 
menghargai lawan 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar tangkisan dan pukulan 
dengan koordinasi yang baik 
 
Aspek Afektif 
 Keberanian, kejujuran, 
menghormati lawan dan 
percaya diri 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
Tes 
Observasi 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Ganda 
 
Lembar 
Observasi 
 Posisi lengan 
yg benar saat 
melakukan 
pukulan, adalah 
 
 Keberanian, 
kejujuran, 
menghormati 
lawan dan 
percaya diri. 
  
Judo 
 
 
 Melakukan teknik 
dasar gerak 
langkah dan 
jatuhan dengan 
koordinasi yang 
baik secara  
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan teknik dasar 
gerak langkah dan jatuhan 
dengan koordinasi yang baik 
 Melakukan gerak berpasanga 
langkah dan jatuhan 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 Lakukan  teknik  
dasar gerak 
langkah dan 
jatuhan dengan 
koordinasi yang 
baik  
2x2x40 
menit 
 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
lapangan,
matras 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   perorangan/   
berpasangan 
 Melakukan teknik 
dasar gerak 
langkah dan 
jatuhan dengan  
berpasangan untuk  
menanamkan nilai 
keberanian dan 
menghargai lawan 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk teknik 
dasar gerak langkah dan 
jatuhan dengan koordinasi 
yang baik 
 
Aspek Afektif 
Keberanian, kejujuran, 
menghormati lawan dan 
percaya diri 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
Tes 
Observasi 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
Lembar  
Observasi 
 Bentuk gerak 
melangkah 
yang  benar, 
adalah ..... 
 
 
Keberanian, 
kejujuran, 
menghormati 
lawan dan 
percaya diri 
  
Karakter Siswa yang Diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
 
   
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Depok 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jamani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas   : VIII 
Semester   : 1 
Standar Kompetensi : 2.  Mempraktikan latihan kebugaran dalam bentuk latihan sirkuit dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
2.1 Mempraktikkan 
latihan kekuatan 
dan daya tahan 
anggota badan 
bagian atas 
dengan sistem 
sirkuit  serta 
nilai disiplin dan 
tanggung jawab 
Kebugaran 
jasmani 
 Melakukan latihan 
daya tahan otot 
lengan,dada dan  
bahu secara 
berpasangan atau 
kelompok 
 Melakukan lomba 
kekuatan dan daya 
tahan otot lengan, 
dada dan bahu 
dengan  peraturan  
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan mekuatan dan 
daya tahan otot lengan, dada 
dan bahu 
 Melakukan lomba kekuatan 
dan daya tahan otot lengan, 
dada dan bahu dengan 
peraturan yang dimodifikasi 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk latihan  
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lakukan 
bentuk latihan  
kekuatan dan 
daya tahan  
otot lengan, 
dada dan bahu 
 
 
 
 
 
2x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
lapangan, 
matras 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
  
yang di modifikasi 
untuk  
menanamkan      
nilai disiplin dan  
tanggung jawab 
 daya tahan otot lengan,dada 
dan  bahu 
 
 
 
 
 
 
Aspek Afektif 
 Nilai disiplin dan tanggung 
jawab 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
 
Tes 
observasi 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
 
 
Lembar  
observasi 
Bentuk latihan 
yang benar 
untuk melatih 
kekuatan dan 
daya tahan otot 
lengan dan dada, 
adalah ..... 
 
Nilai disiplin 
dan tanggung 
jawab. 
 
 
 
 
 
  
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
2.2 Mempraktikkan 
latihan kekuatan 
dan daya tahan 
anggauta badan 
bagian bawah 
dengan sistem 
sirkuit  serta 
nilai disiplin dan 
tanggung jawab 
Kebugaran 
jasmani 
 Melakukan latihan 
kekuatan     dan 
daya tahan otot 
paha dan   kaki 
secara berpasangan 
atau   kelompok 
 Melakukan lomba 
kekuatan dan daya 
tahan otot paha  
dan bahu dengan  
peraturan yang di 
modifikasi untuk  
menanamkan      
nilai disiplin dan  
tanggung jawab 
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan kekuatan dan 
daya tahan otot paha dan kaki 
 Melakukan lomba kekuatan 
dan daya tahan otot paha dan 
kaki dengan peraturan yang 
dimodifikasi 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk latihan 
kekuatan     dan daya tahan 
otot paha dan   kaki 
 
 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
 
 Lakukan 
bentuk latihan  
kekuatan dan 
daya tahan  
otot paha dan 
kaki 
 
 
 Bentuk latihan 
yang benar 
untuk melatih 
kekuatan dan 
daya tahan 
otot paha dan 
kaki, adalah 
.... 
2x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
lapangan,
matras. 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   Aspek Afektif 
 Nilai disiplin dan tanggung 
jawab 
 
Tes 
observasi 
Lembar 
observasi 
 Nilai disiplin 
dan tanggung 
jawab 
 
  
 
Karakter Siswa yang Diharapkan : 
 
Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
 
 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
 
 
   
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Depok 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jamani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas   : VIII 
Semester   : 1 
Standar Kompetensi : 3.  Mempraktikan teknik dasar senam lantai dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
3.1 Mempraktikkan 
teknik dasar 
senam lantai 
meroda  serta 
nilai 
kedisiplinan, 
keberanian dan 
tanggung jawab 
Senam 
lantai 
 
 
 
 
 
 
 Melakukan teknik 
dasar meroda 
dengan bantuan 
dan  tanpa bantuan 
secara berpasangan 
atau kelompok  
untuk 
menenamkan nilai 
keberanian dan 
tanggung jawab 
 
Aspek  Psikomotor 
 Melakukan tehnik dasar 
meroda  
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk latihan 
teknik dasar meroda 
 
 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 
 
 Lakukan 
teknik dasar 
meroda !  
 
Posisi awal 
badan untuk 
melakukan 
meroda, 
adalah .... 
 
2x2x40 
menit 
 
 
 
 
 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
lapangan,
matras. 
 
 
 
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
   
Aspek Afektif 
 Kedisiplinan, keberanian dan 
tanggung jawab 
 
Tes 
observasi 
Lembar  
observasi 
Kedisiplinan, 
keberanian dan 
tanggung 
jawab 
  
3.2 Mempraktikkan 
teknik dasar 
senam lantai 
guling lenting  
serta nilai 
kedisiplinan, 
keberanian dan 
tanggung jawab 
Senam 
lantai 
 Melakukan teknik 
dasar melentingkan 
badan dari posisi  
tidur telentang  dan 
melenting dari 
posisi pundak    
menempel matras 
secara berpasangan 
atau kelompok 
untuk menenamkan 
nilai keberanian dan 
tanggung jawab 
Aspek  Psikomotor 
 Melakukan tehnik dasar 
guling lenting   
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui bentuk latihan 
teknik dasar guling lenting   
 
 
  
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 Lakukan 
teknik dasar 
guling lenting! 
 
Sumber 
gerakan saat 
melenting, 
adalah ..... 
 
 
 
 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
  
 Melakukan teknik 
dasar melenting 
dari gerak 
berguling ke depan 
secara berpasangan 
atau kelompok 
Aspek Afektif 
 Kedisiplinan, keberanian dan 
tanggung jawab 
 
Tes 
observasi 
Lembar  
observasi 
 Kedisiplinan, 
keberanian 
dan tanggung 
jawab 
 
  
 
Karakter Siswa yang Diharapkan : 
 
Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
 
 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
 
 
 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Depok 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jamani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas   : VIII 
Semester   : 1 
Standar Kompetensi : 4.  Mempraktikan senam irama dengan alat dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
4.1 Mempraktikkan 
teknik dasar 
senam irama 
menggunakan 
tongkat atau 
simpai dengan 
gerakan 
mengayun dan 
memutar ke  
Senam 
irama 
dengan 
alat 
(tongkat ) 
 Melakukan teknik 
dasar memegang 
tongkat (regular 
grips, revers grips, 
mixed grips) secara 
berpasangan atau 
kelompok untuk 
menanamkan nilai 
disiplin  dan estetika 
 
Aspek  Psikomotor 
 Melakukan tehnik dasar 
memegang tokat (regular 
grips, revers grips, mixed 
grips) 
 Melakukan tehnik dasar 
mengayun tongkat depan, 
samping dan dibelakang 
badan 
 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 Lakukan teknik 
dasar 
memegang  
tongkat 
(regular, revers, 
mixed grips, &   
mengayun 
tongkat depan, 
samping & di 
belakang badan 
 
2x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
lapangan,     
tongkat, 
tape 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
berbagai arah  
serta nilai 
disiplin, toleransi 
dan estetika 
 
 
 Melakukan teknik 
dasar mengayun 
tongkat depan 
samping     dan 
belakang badan 
secara berpasangan 
atau kelompok 
untuk 
menanamkan nilai 
disiplin  dan 
estetika 
 
Aspek  Kognitif  
 Mengetahui bentuk latihan 
teknik dasar memegang tokat 
(regular grips, revers grips, 
mixed grips) 
 Melakukan tehnik dasar 
mengayun tongkat depan, 
samping dan dibelakang 
badan 
 
Aspek Afektif 
 Disiplin, toleransi dan 
estetika 
 
Tes 
tertulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
observasi 
Pilihan 
ganda/urai
an singkat 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar  
observasi 
 Posisi telapak 
tangan yang 
benar saat 
memegang 
tongkat 
regular grips, 
adalah ..... 
 
 
 Disiplin, 
toleransi dan 
estetika 
 
 
 
  
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
4.2 Mempraktikkan  
kombinasi 
gerakan 
mengayun/memu
tar ke berbagai 
arah dengan 
gerak melangkah  
serta nilai 
disiplin,toleransi, 
keluwesan gerak, 
dan estetika 
 
Senam 
irama 
dengan 
alat 
(tongkat ) 
 Melakukan teknik 
dasar mengayun 
dengan tongkat 
depan samping     
dan belakang 
badan  diikuti 
dengan gerak 
melangkah secara 
ber- pasangan atau 
kelompok untuk 
menanamkan nilai 
disiplin  dan  
 keluesan 
Aspek  Psikomotor 
 Melakukan tehnik dasar 
mengayun dengan tongkat 
kedepan,samping dan 
belakang badan diikuti 
dengan gerak melangkah 
 
 
 
 
 
Aspek  Kognitif  
 Mengetahui bentuk latihan 
teknik dasar mengayun 
dengan tongkat 
kedepan,samping dan  
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 
Tes  
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 
 Lakukan 
teknik dasar 
mengayun  
tongkat ke 
depan , 
samping,   dan 
belakang 
badan diikuti 
dengan gerak 
melangkah  !     
 
  Bentuk 
gerakan lutut 
yang benar 
saat mengayun 
tongkat,  
 
 
 
  
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
    belakang badan diikuti 
dengan gerak melangkah 
 
Aspek Afektif 
 Disiplin, toleransi dan 
estetika 
 
 
 
 
Tes 
observasi 
 
 
 
Lembar  
observasi 
 adalah .....  
 
 
 Disiplin, 
toleransi dan 
estetika 
 
  
 
Karakter Siswa yang Diharapkan : 
 
Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
 
 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Depok 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jamani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas   : VIII 
Semester   : 1 
Standar Kompetensi : 5.  Mempraktikan teknik dasar renang gaya bebas dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya*) 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
5.1 Mempraktikkan 
teknik dasar 
gerakan kaki 
renang gaya bebas  
serta nilai disiplin,      
keberanian dan 
kebersihan 
 
5.2 Mempraktikkan 
teknik dasar 
gerakan lengan  
Renang 
gaya bebas 
 Melakukan 
gerakan kaki 
renang gaya bebas 
secara ber-  
pasangan atau 
kelompok untuk 
menanamkan nilai 
keberanian 
 Melakukan 
gerakan lengan 
renang gaya bebas  
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan tehnik dasar 
gerakan kaki renang gaya 
bebas 
 Melakukan teknik dasar 
gerakan  lengan renang gaya 
bebas 
 Melakukan teknik dasar 
gerakan   pernafasan renang 
gaaya  bebas 
 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tes 
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lakukan 
gerakan kaki 
gaya bebas ! 
 Lakukan 
gerakanlengan 
gaya bebas ! 
 Lakukan 
gerakan 
pernafasan 
renang gaya 
bebas ! 
2x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi, 
kolam –
renang 
   
 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
5.3 renang gaya bebas  
serta nilai disiplin, 
keberanian dan 
kebersihan 
 
5.4 Mempraktikkan 
teknik dasar 
pernapasan renang 
gaya bebas  serta 
nilai disiplin dan 
kebersihan 
 
  secara berpasangan 
atau kelompok 
untuk 
menanamkan nilai 
keberanian 
 
 Melakukan teknik 
dasar pernafasan 
renang gaya bebas      
secara berpasangan 
atau kelom pok 
untuk 
menanamkan nilai   
disiplin dan 
keberanian 
Aspek  Kognitif  
 Mengetahui bentuk latihan 
teknik dasar gerakan kaki, 
lengan dan pernafasan renang 
gaaya  bebas 
 
 
Aspek Afektif 
 Disiplin dan kebersihan 
 
 
Tes 
tertulis 
 
 
 
 
 
Tes 
observasi 
Pilihan 
ganda/urai
an singkat 
 
 
 
 
Lembar  
observasi 
 Bentuk 
gerakan kaki 
renang gaya 
bebas yang 
benar, adalah 
...... 
 
 Disiplin dan 
kebersihan 
 
 
 
 Karakter Siswa yang Diharapkan : 
 
Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Ketelitian ( carefulness) 
 
 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percaya diri ( Confidence ) 
Keberanian ( Bravery ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Depok 
Mata Pelajaran : Pendidikan Jamani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas   : VIII 
Semester   : 1 
Standar Kompetensi : 6.  Menerapkan Budaya Hidup Sehat 
Kompetensi Dasar Materi 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi* 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu  
Sumber 
Pustaka  Teknik 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
6.1 Mengenal 
bahaya seks 
bebas 
 
6.2 Menolak budaya 
seks  bebas 
Kesehatan  Melakukan 
identifikasi jenis,   
penyebab dan 
gejala 
 Melakukan 
penolakan terhadap 
penyakit seks 
(menghindari 
pergaulan bebas 
dan patuh terhadap 
norma agama) 
Aspek  Psikomotor  
 Melakukan identifikasi Jenis 
penyakit kelamin 
(Gonorrhoea, syphilis AIDS) 
 Melakukan penolakan 
terhadap penyakit seks 
 
Aspek  Kognitif 
 Mengetahui cara melakukan 
penolakan terhadap budaya 
sek bebas ! 
Tes 
praktik 
(Kinerja) 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
Tes  
Contoh 
Kinerja 
 
 
 
 
Pilihan 
Ganda/ 
Uraian 
Singkat 
 Lakukan   
identifikasi 
Jenis penyakit 
kelamin 
(Gonorrhoea, 
syphilis AIDS) 
 
 Sebutkan cara 
menolak 
budaya seks 
bebas ! 
1x2x40 
menit 
Buku teks,  
buku refe-
rensi,ling -  
kungan 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah/Instansi  : SMP N 3 DEPOK 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
Materi Pokok   : Bola Basket – Passing (chest pass, bounce pass,  
  overhead pass) 
Standar Kompetensi  : 1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan  
  olahraga dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.   
Kompetensi Dasar  : 1.1 Mempraktikkan   teknik dasar salah satu  
permainan dan olahraga beregu bola besar lanjutan 
dengan  koordinasi yang baik  serta  nilai kerjasama, 
toleransi, percaya dini, keberanian, menghargai lawan, 
bersedia berbagi tempat dan peralatan**) 
Jumlah Siswa  : 32 
 
A. Indikator 
1. Mengetahui dan memahami cara melakukan passing dalam permainan bola 
basket. 
2. Mempraktikkan chest pass, bounce pass, over head pass dalam permainan 
bola basket. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan cara melakukan chest pass, bounce pass, overhead 
pass dan kapan penggunaannya dalam permainan bola basket. 
2. Siswa dapat mempraktikkan chest pass, bounce pass, overhead pass dalam 
permainan bola basket  
3. Siswa dapat mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan passing pada 
permainan bola basket yang telah dimodifikasi. 
4. Siswa dapat bermain permainan bola basket yang telah dimodifikasi setelah 
pembelajaran. 
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (discipline) 
Tanggung jawab (responsibility) 
Toleransi (tolerance) 
Percaya diri (confidence) 
Kerja sama (cooperation) 
 
C. Materi Pembelajaran 
Bola basket - Passing (chest pass, bounce pass, overhead pass) 
 
D. Model Pembelajaran 
Teaching Games for Understanding (TGfU) 
 
E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Gambar Uraian 
Alokasi 
Waktu 
1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan  
a. Siswa dibariskan menjadi 2 
bersaf kemudian dipimpin 
berdoa dilanjutkan presensi, 
selanjutnya melakukan 
apersepsi. 
(Mengajukan pertanyaan yang 
terkait dengan materi yang akan 
dipelajari guna mengetahui 
seberapa jauh kemampuan awal 
siswa terkait dengan materi yang 
akan dipelajari sekaligus untuk 
mengaitkan materi penegatahuan 
sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan cakupan materi yang akan 
dipelajari) 
 
b. Pemanasan 
Siswa melakukan pemanasan statis 
dilanjutkan dengan dinamis 
Permainan 
 Siswa berkelompok 3 orang 
 2 orang saling berpengangan 
pada bahu sebagai sangkar dan 1 
orang berjongkong di antaranya 
menjadi burung.  
 
15 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Ketika guru menyebut burung, 
siswa yang burung berlari 
mencari sarang baru. 
Guru menyebut sangkar, sangkar 
berlari  mencari burung baru. 
Guru menyebut angin ribut, 
sangkar mencari burung baru 
dan burung mencari sangkar 
baru. 
 
2  
 
 
 
Inti 
a. Eksplorasi 
 Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok dan bermain 5 vs 5 
 Menggunakan setengah 
lapangan. 
 Siswa melakukan passing 
sebanyak 5 kali sebelum 
melakukan shooting. 
 Kelompok yang berhasil 
melakukan 5 kali passing 
berturut-turut mendapat 1 poin, 
jika shooting masuk ke ring 
ditambah 2 poin. 
 
 
 
 
b. Elaborasi 
 Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok. 
 Masing-masing kelompok 
membentuk formasi bintang 
beralih. 
 Siswa melakukan chest pass, 
bounce pass dan overhead pass. 
 
50 
menit 
 Melakukan permainan bola basket 
yang telah dimodifikasi 
 Siswa dibagi menjadi 2 tim 
(5vs5) 
 Siswa bermain hanya 
menggunakan passing 
(overhead, chest dan bounce 
pass) 
 Sebelum shooting siswa harus 
melakukan minimal 5 kali 
passing berturut-turut.  
 Bola boleh direbut dengan cara 
memotong umpan. 
 Tidak ada kontak fisik antar 
pemain. 
 Kelompok yang berhasil 
melakukan 5 kali passing 
berturut-turut mendapat 1 poin, 
jika shooting masuk ke ring 
ditambah 2 poin. 
 
c. Konfirmasi 
Dalam tahap ini guru: 
 Memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk 
lisan, isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta 
didik. 
 Memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber. 
 Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan. 
 Memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar: 
- Berfungsi sebagai narasumber 
dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta 
didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang 
baku dan benar. 
- Membantu menyelesaikan 
masalah. 
- Memberi acuan agar peserta 
didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi. 
- Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh. 
 Memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
3  Penutup  
Pendinginan 
a. Siswa dibagi menjadi dua 
kelompok atau lebih dengan 
jumlah yang sama. Kemudian 
berbaris berbanjar dan 
melakukan game estafet bola, 
setiap siswa dalam kelompok 
tidak boleh melakukan 
cara/gerakan yang sama dalam 
memberikan bola.  
b. Bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat 
kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
 
15 
menit 
 F. Alat Dan Media Pembelajaran 
1. Bola basket 
2. Peluit 
3. Cones 
4. Jam tangan 
Sumber belajar : 
a. Mitchell, Stephen A.,  Oslin, Judith L. & Griffin, Linda L. (2006). 
Teaching Sport Concepts and Skills: A Tactical Games Approach, 
Volume 1. United States of Amerika: Versa Press 
b. Mitchell, Stephen A.,  Oslin, Judith L. & Griffin, Linda L. (2013). 
Teaching Sport Concepts and Skills: A Tactical Games Approach for 
Ages 7 to 18. United States of Amerika: United Graphics  
c. http://www.getsportiq.com/2014/10/play-with-purpose-an-introduction-to-
the-game-sense-approach/  
 
 
 
 
 
c. Melakukan penilaian dan/atau 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram. 
d. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
e. Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program 
pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
 
G. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran. 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk Instrumen Contoh Instrumen 
Aspek Psikomotor 
Melakukan passing 
(overhead, chest dan bounce 
pass) dalam permainan bola 
basket 
 
Tes praktik 
 
Tes contoh kinerja 
 
- Lakukan overhead 
pass, chest pass dan 
bounce pass dalam 
permainan bola basket. 
Aspek Kognitif 
Memahami dan dapat 
melaksanakan materi yang 
telah diberikan.  
 
Kuis 
 
Pertanyaan bentuk 
analisis 
 
- Bagaimana cara 
melakukan bounce 
pass, chest pass, dan 
overhead pass dalam 
permainan bola basket 
? 
Aspek Afektif 
Toleransi, tanggungjawab, 
percaya diri, keberanian dan 
kerjasama 
 
Pengamatan  
 
Pengamatan perilaku 
selama proses 
pembelajaran 
 
Toleransi, tanggung 
jawab, keberanian dan 
kerjasama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes unjuk kerja (Psikomotor) 
Melakukan passing (overhead, chest dan bounce pass) dalam permainan 
bola basket. 
Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa dengan rentang nilai antara 
1 sampai dengan 4 
4 = jika peserta didik memenuhi 5 kriteria 
3 = jika peserta didik memenuhi 4 kriteria 
2 = jika peserta didik memenuhi 3 kriteria 
1 = jika peserta didik memenuhi 2 kriteria 
 
       
                          
                   
      
 
b. Kuis (Kognisi) 
Menjawab pertanyaan analisis tentang passing dalam bola basket. 
Penilaian terhadap jawaban siswa dengan nilai 10 untuk jawaban yang 
benar dari setiap butir pertanyaan.  
 
       
                          
                   
      
 
c. Pengamatan sikap (Afeksi) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran bola basket - passing (overhead, 
chest dan bounce pass) yang telah disusun sedemikian rupa untuk 
menanamkan toleransi, tanggungjawab, percaya diri, keberanian dan 
kerjasama. 
Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang tersedia, setiap siswa 
menampilkan perilaku yang diharapkan. Tiap perilaku yang di cek (√) 
mendapat skor 1. 
 
       
                          
                   
      
 
d. Nilai akhir yang diperoleh siswa  
 
                                             
                  

LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA  
(PSIKOMOTOR) 
 
A. Kriteria pengamatan 
Kriteria teknik melakukan passing yang baik : 
Chest pass: 
1. Siku ditekuk disamping badan posisi bola di depan dada 
2. Salah satu kaki maju di depan, lutut ditekuk berat badan diantara dua kaki 
3. Badan condong kedepan posisi rilex untuk mendapatkan keseimbangan 
4. Lemparan diawali dengan sedikit menarik bola ke arah dada untuk 
mendapatkan awalan lemparan, setelah melakukan lemparan diakhiri dengan 
lecutan pergelangan tangan dengan telapak tanganmenghadap keluar 
5. Arah lemparan setinggi dada, berat badan condong diikuti gerakan kaki. 
Bounce pass: 
1. Siku ditekuk di samping badan posisi bola di depan dada 
2. Salah satu kaki maju di depan, lutut ditekuk berat badan diantara dua kaki 
3. Badan condong kedepan posisi rilex untuk mendapatkan keseimbangan 
4. Bola di dorong ke arah lantai dengan sasaran, dekat dengan sasaran. 
5. Lemparan diawali dengan sedikit menarik bola ke arah dada untuk 
mendapatkan awalan diakhiri dengan lecutan pergelangan tangan dengan 
telapak tangan menghadap keluar. 
Overhead pass: 
1. Berdiri dengan rileks 
2. Salah satu kaki berada di depan 
3. Bola diangkat ke atas kepala kemudian dilempar ke depan. 
4. Sasaran lemparan adalah di atas kepala rekan. 
5. Bola hasil lemparan parabol 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Petunjuk Penilaian 
Aspek Indikator Deskriptor Rubik 
Teknik passing 
dalam 
permainan bola 
basket 
Melakukan 
teknik Chest 
pass dalam 
permainan 
bola basket 
1. Siku ditekuk disamping 
badan posisi bola di depan 
dada 
2. Salah satu kaki maju di 
depan, lutut ditekuk 
berat badan diantara dua kaki 
3. Badan condong kedepan 
posisi rilex untuk 
mendapatkan keseimbangan 
4. Lemparan diawali dengan 
sedikit menarik bola ke arah 
dada untuk mendapatkan 
awalan lemparan, setelah 
melakukan lemparan diakhiri 
dengan lecutan 
pergelangan tangan dengan 
telapak tanganmenghadap 
keluar 
5. Arah lemparan setinggi dada, 
berat badan condong diikuti 
gerakan kaki. 
1. Skor 4 jika 5 
memenuhi  
kriteria  
2. Skor 3 jika 
memenuhi 4 
kriteria  
3. Skor 2 jika 
memenuhi 3 
kriteria  
4. Skor 1 jika 
memenuhi 2 
kriteria  
 
 
 
 
 Melakukan 
teknik bounce 
pass dalam 
permainan 
bola basket 
1. Siku ditekuk disamping 
badan posisi bola di depan 
dada 
2. Salah satu kaki maju di 
depan, lutut ditekuk berat 
badan diantara dua kaki 
3. Badan condong kedepan 
posisi rilex untuk 
mendapatkan keseimbangan 
4. Bola di dorong ke arah lantai 
dengan sasaran, dekat dengan 
sasaran. 
5. Lemparan diawali dengan 
1. Skor 4 jika 
memenuhi  5 
kriteria  
2. Skor 3 jika 
memenuhi 4 
kriteria  
3. Skor 2 jika 
memenuhi 3 
kriteria  
4. Skor 1 jika 
memenuhi 2 
kriteria  
 
sedikit menarik bola ke arah 
dada untuk mendapatkan 
awalan diakhiri dengan 
lecutan pergelangan tangan 
dengan telapak tangan 
menghadap keluar. 
 
 
 
 
 Melakukan 
teknik 
overhead pass 
dalam 
permainan 
bola basket 
1. Berdiri dengan rileks 
2. Salah satu kaki berada di 
depan 
3. Bola diangkat ke atas kepala 
kemudian dilempar ke depan. 
4. Sasaran lemparan adalah di 
atas kepala rekan. 
5. Bola hasil lemparan parabol 
 
1. Skor 4 jika 
memenuhi  5 
kriteria  
2. Skor 3 jika 
memenuhi 4 
kriteria  
3. Skor 2 jika 
memenuhi 3 
kriteria  
4. Skor 1 jika 
memenuhi 2 
kriteria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
tes unjuk 
kerja 
Nilai tes unjuk kerja  
(      
 
                          
                   
     ) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
31    
32    
33    
34    
35    
36    
37    
38    
39    
40    
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
(KOGNISI) 
 
A. Soal 
1. Bagaimana cara melakukan chest pass dalam permainan bola basket ? 
2. Bagaimana cara melakukan bounce pass dalam permainan bola basket ? 
3. Bagaimana cara melakukan overhead pass dalam permainan bola basket ? 
 
B. Kunci Jawaban 
No Butir Pertanyaan Kunci Jawaban 
1 Bagaimana cara melakukan chest pass 
dalam permainan bola basket ? 
1) Siku ditekuk disamping badan posisi 
bola di depan dada 
2) Salah satu kaki maju di depan, lutut 
ditekuk berat badan diantara dua kaki 
3) Badan condong kedepan posisi rilex 
untuk mendapatkan keseimbangan 
4) Lemparan diawali dengan sedikit 
menarik bola ke arah dada untuk 
mendapatkan awalan lemparan, setelah 
melakukan lemparan diakhiri dengan 
lecutan pergelangan tangan dengan 
telapak tanganmenghadap keluar 
5) Arah lemparan setinggi dada, 
berat badan condong diikuti gerakan 
kaki. 
2. Bagaimana cara melakukan bounce 
pass dalam permainan bola basket ? 
1) Siku ditekuk di samping badan 
posisi bola di depan dada 
2) Salah satu kaki maju di depan, lutut 
ditekuk berat badan diantara dua kaki 
3) Badan condong kedepan posisi rilex 
untuk mendapatkan keseimbangan 
4) Bola di dorong ke arah lantai dengan 
sasaran, dekat dengan sasaran. 
5) Lemparan diawali dengan sedikit 
menarik bola ke arah dada untuk 
mendapatkan awalan diakhiri dengan 
lecutan pergelangan tangan dengan 
telapak tangan menghadap keluar. 
3 Bagaimana cara melakukan overhead 
pass dalam permainan bola basket ? 
1) Berdiri dengan rileks 
2) Salah satu kaki berada di depan 
3) Bola diangkat ke atas kepala kemudian 
dilempar ke depan. 
4) Sasaran lemparan adalah di atas kepala 
rekan. 
5) Bola hasil lemparan parabol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
kuis 
Nilai tes unjuk kerja  
(      
 
                          
                   
     ) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
31    
32    
33    
34    
35    
36    
37    
38    
39    
40    
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
(AFEKSI) 
 
A. Lembar Pengamatan 
No Perilaku yang diamati Indikator 
1 Berani Berani dalam mengambil keputusan saat 
bermain permainan sepakbola. 
2  Kerjasama Menunjukkan kerjasama dengan teman satu tim. 
3 Tanggungjawab Bertanggungjawab atas peralatan olahraga, diri 
sendiri dan orang lain. 
4 Toleransi Bertoleransi terhadap sesama, menghargai 
kemampuan masing-masing individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Skor Indikator sikap (Afeksi) 
Jumlah 
skor 
Nilai pengamatan 
(       
                      
                 
     ) 
Bera
ni 
Kerja- 
sama 
Tanggung- 
jawab 
Tole- 
ransi 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
25        
26        
27        
28        
29        
30        
31        
32        
33        
34        
35        
36        
37        
38        
39        
40        
 
 
 
 
LAMPIRAN 4  
NILAI AKHIR 
 
No Nama 
Nilai 
Unjuk 
Kerja 
Nilai 
Kuis 
Nilai  
Penga- 
matan 
Nilai Akhir 
(unjuk kerja + kuis + pengamatan) 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
31      
32      
33      
34      
35      
36      
37      
38      
39      
40      
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah/Instansi  : SMP N 3 DEPOK 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit  
Materi Pokok   : Bola Basket – Shooting 
Standar Kompetensi  : 1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan  
  olahraga dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.   
Kompetensi Dasar  : 1.1 Mempraktikkan   teknik dasar salah satu 
permainan dan olahraga beregu bola besar lanjutan  
dengan  koordinasi yang baik  serta  nilai kerjasama,  
toleransi, percaya dini,keberanian, menghargai lawan,  
bersedia berbagi tempat dan peralatan**) 
Jumlah Siswa  : 32 
 
A. Indikator 
1. Mengetahui dan memahami cara melakukan shooting dalam permainan bola 
basket. 
2. Mempraktikkan shooting dalam permainan bola basket. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan cara melakukan  shooting dalam permainan bola 
basket dengan baik. 
2. Siswa dapat mempraktikkan shooting pass dalam permainan bola basket 
dengan baik.  
3. Siswa dapat bermain permainan bola basket yang telah dimodifikasi setelah 
pembelajaran. 
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (discipline) 
Tanggung jawab (responsibility) 
Toleransi (tolerance) 
Percaya diri (confidence) 
Kerja sama (cooperation) 
C. Materi Pembelajaran 
Bola basket – Shooting  
 
D. Model Pembelajaran 
Teaching Games for Understanding (TGfU)  
E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Gambar Uraian 
Alokasi 
Waktu 
1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan  
a. Siswa dibariskan menjadi 4 
bersaf kemudian dipimpin 
berdoa dilanjutkan presensi, 
selanjutnya melakukan 
apersepsi. 
(Mengajukan pertanyaan yang 
terkait dengan materi yang akan 
dipelajari guna mengetahui 
seberapa jauh kemampuan awal 
siswa terkait dengan materi yang 
akan dipelajari sekaligus untuk 
mengaitkan materi penegatahuan 
sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan cakupan materi yang akan 
dipelajari) 
 
b. Pemanasan 
Siswa melakukan pemanasan statis 
dilanjutkan dengan dinamis 
Permainan 
 Siswa di bagi menjadi 2 
kelompok membentuk garis 
lurus berhadapan. 
 Semua siswa begandengan 
tangan. 
 Salah satu siswa di ujung 
barisan yang sama di setiap 
kelompok menjadi kepala ular, 
dan ujung satunya menjadi ekor 
ular. 
 Siswa berhitung urut dan harus 
 
15 
menit 
mengingat nomor masing-
masing. 
 Guru memberi instruksi 
Contoh: 
Kepala, melewati 6 dan 7 
- Maka, siswa yang menjadi 
kepala harus berlari 
melewati di antara siswa 
nomor 6 dan 7. Dan barisan 
harus kembali lurus. 
 Yang paling cepat kembali ke 
posisi lurus mendapat 1 poin. 
2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
a. Eksplorasi 
 Siswa dibagi menjadi 2  
 Menggunakan setengah 
lapangan. 
 Siswa bermain 4 v 4 dalam 5 
menit. 
 Siswa harus melakukan 3 kali 
passing sebelum melakukan 
shooting.  
 Siswa dapat 1 poin untuk setiap 
kali melakukan shooting, dan 2 
poin untuk bola yang masuk ke 
ring.  
 Permainan dimulai di tengah 
lapangan dan tidak boleh ada 
dribbling. 
 
b. Elaborasi 
 Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok. 
 Masing-masing kelompok 
menggunakan 1 ring. 
 Semua siswa melakukan 3 kali 
 
50 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
shooting di setiap spot. 
 Siswa yang akan mendapat 
giliran shooting terlebih dahulu 
melakukan rebounds. 
 
 Melakukan permainan bola 
basket yang telah dimodifikasi 
 Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok, masing-masing 
kelompok ada 4 tim. 
 Menggunakan setengah 
lapangan. 
 Bermain 4 v 4 selama 5 menit. 
 Cetak pion sebanyak mungkin. 
 
c. Konfirmasi 
Dalam tahap ini guru: 
 Memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk 
lisan, isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta 
didik. 
 Memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber. 
 Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan. 
 Memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar: 
- Berfungsi sebagai narasumber 
dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta 
 
 
 
 
 
 
didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang 
baku dan benar. 
- Membantu menyelesaikan 
masalah. 
- Memberi acuan agar peserta 
didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi. 
- Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh. 
Memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
3  Penutup  
Pendinginan 
a. Siswa dibagi menjadi dua 
kelompok atau lebih dengan 
jumlah yang sama. Kemudian 
berbaris berbanjar dan 
melakukan game estafet bola, 
setiap siswa dalam kelompok 
tidak boleh melakukan 
cara/gerakan yang sama dalam 
memberikan bola.  
b. Bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat 
kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
c. Melakukan penilaian dan/atau 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram. 
d. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
e. Merencanakan kegiatan tindak 
 
15 
menit 
 F. Alat Dan Media Pembelajaran 
1. Bola basket 
2. Peluit 
3. Cones 
4. Jam tangan 
Sumber belajar : 
a. Mitchell, Stephen A.,  Oslin, Judith L. & Griffin, Linda L. (2006). 
Teaching Sport Concepts and Skills: A Tactical Games Approach, 
Volume 1. United States of Amerika: Versa Press 
b. Mitchell, Stephen A.,  Oslin, Judith L. & Griffin, Linda L. (2013). 
Teaching Sport Concepts and Skills: A Tactical Games Approach for 
Ages 7 to 18. United States of Amerika: United Graphics  
c. http://www.getsportiq.com/2014/10/play-with-purpose-an-introduction-to-
the-game-sense-approach/ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program 
pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
 
G. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran. 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk Instrumen Contoh Instrumen 
Aspek Psikomotor 
Melakukan passing 
(overhead, chest dan bounce 
pass) dalam permainan bola 
basket 
 
Tes praktik 
 
Tes contoh kinerja 
 
- Lakukan 5 kali 
shooting dengan 
jarak yang telah 
ditentukan. 
Aspek Kognitif 
Memahami dan dapat 
melaksanakan materi yang 
telah diberikan.  
 
Kuis 
 
Pertanyaan bentuk 
analisis 
 
- Bagaimana cara 
melakukan 
shooting? 
Aspek Afektif 
Toleransi, tanggungjawab, 
percaya diri, keberanian dan 
kerjasama 
 
Pengamatan  
 
Pengamatan perilaku 
selama proses 
pembelajaran 
 
Toleransi, tanggung 
jawab, keberanian 
dan kerjasama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes unjuk kerja (Psikomotor) 
Melakukan 5 kali shooting dalam permainan bola basket. 
Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa dengan rentang nilai antara 
1 sampai dengan 4 
4 = jika peserta didik memenuhi 5 kriteria 
3 = jika peserta didik memenuhi 4 kriteria 
2 = jika peserta didik memenuhi 3 kriteria 
1 = jika peserta didik memenuhi 2 kriteria 
 
       
                          
                   
      
 
b. Kuis (Kognisi) 
Menjawab pertanyaan berbentuk analisis tentang shooting dalam bola 
basket. 
Penilaian terhadap jawaban siswa dengan nilai 10 untuk jawaban yang 
benar dari setiap butir pertanyaan.  
 
       
                          
                   
      
 
c. Pengamatan sikap (Afeksi) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran bola basket – shooting yang telah 
disusun sedemikian rupa untuk menanamkan toleransi, tanggungjawab, 
percaya diri, keberanian dan kerjasama. 
Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang tersedia, setiap siswa 
menampilkan perilaku yang diharapkan. Tiap perilaku yang di cek (√) 
mendapat skor 1. 
 
       
                          
                   
      
 
d. Nilai akhir yang diperoleh siswa  
 
                                             
                  
 

LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA  
(PSIKOMOTOR) 
 
A. Kriteria pengamatan 
Kriteria teknik melakukan shooting yang baik : 
1. Kaki sejajar atau kuda-kuda, apabila menggunakan sikap kuda-kuda kaki 
yang berada didepan sesuai dengan tangan yang digunakan untuk 
menembak. 
2. Pertama-tama bola dipegang diatas kepala dengan dua tangan sedikit 
didepan dahi. Siku lengan tangan yang dipergunakan untuk menembak  
membentuk sudut 90 derajad. 
3. Tangan yang tidak dipergunakan untuk menembak diputar menghadap arah 
tembakan. Sikap badan tetap rileks, menghadap kesasaran. 
4. Tekuk lutut secukupnya agar memperoleh awalan tembakan, posisi siku 
tetap 90 derajad. 
5. Luruskan kaki bersamaan dengan luruskan tangan yang dipergunakan untuk 
menembak kedepan atas, sampai siku lurus dan diakhiri dengan lecutan 
pergelangan tangan sampai jari-jari menghadap kebawah. 
 
B. Petunjuk Penilaian 
Aspek Indikator Deskriptor Rubik 
Teknik shooting 
dalam 
permainan bola 
basket 
Melakukan 
teknik 
shooting dalam 
permainan 
bola basket 
1. Kaki sejajar atau kuda-kuda, 
apabila menggunakan sikap 
kuda-kuda kaki yang berada 
didepan sesuai dengan 
tangan yang digunakan untuk 
menembak. 
2. Pertama-tama bola dipegang 
diatas kepala dengan dua 
tangan sedikit didepan dahi. 
Siku lengan tangan yang 
dipergunakan untuk 
menembak  membentuk 
sudut 90 derajad. 
3. Tangan yang tidak 
1. Skor 4 jika 5 
memenuhi  
kriteria  
2. Skor 3 jika 
memenuhi 4 
kriteria  
3. Skor 2 jika 
memenuhi 3 
kriteria  
4. Skor 1 jika 
memenuhi 2 
kriteria  
 
 
dipergunakan untuk 
menembak diputar 
menghadap arah tembakan. 
Sikap badan tetap rileks, 
menghadap kesasaran. 
4. Tekuk lutut secukupnya agar 
memperoleh awalan 
tembakan, posisi siku tetap 
90 derajad. 
5. Luruskan kaki bersamaan 
dengan luruskan tangan yang 
dipergunakan untuk 
menembak kedepan atas, 
sampai siku lurus dan 
diakhiri dengan lecutan 
pergelangan tangan sampai 
jari-jari menghadap 
kebawah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
tes unjuk 
kerja 
Nilai tes unjuk kerja  
(      
 
                          
                   
     ) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
31    
32    
33    
34    
35    
36    
37    
38    
39    
40    
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
(KOGNISI) 
 
A. Soal 
1. Bagaimana cara melakukan shooting dalam permainan bola basket ? 
2. Lebih mudah mana, melakukan shooting dekat dengan ring atau jauh dengan 
ring? Jelaskan mengapa? 
3. Sebutkan kesalahan yang sering terjadi saat melakukan shooting dalam 
permainan bola basket! 
B. Kunci Jawaban 
No Butir Pertanyaan Kunci Jawaban 
1 Bagaimana cara melakukan shooting 
dalam permainan bola basket ? 
 
1) Kaki sejajar atau kuda-kuda, apabila 
menggunakan sikap kuda-kuda kaki 
yang berada di depan sesuai dengan 
tangan yang digunakan shooting. 
2) Pertama-tama bola dipegang di atas 
kepala dengan dua tangan sedikit di 
depan dahi. Siku lengan tangan yang 
untuk menembak  membentuk sudut 90 
derajad. 
3) Tangan yang tidak dipergunakan untuk 
shooting menghadap arah tembakan. 
Sikap badan rileks, menghadap 
kesasaran. 
4) Tekuk lutut secukupnya agar 
memperoleh awalan tembakan, posisi 
siku tetap 90 derajad. 
5) Luruskan kaki bersamaan dengan 
luruskan tangan yang untuk menembak 
ke depan atas, sampai siku lurus dan 
diakhiri dengan lecutan pergelangan 
tangan (jari-jari menghadap ke bawah). 
2 Lebih mudah mana, melakukan 
shooting dekat dengan ring atau jauh 
dengan ring? Jelaskan mengapa? 
1) Lebih mudah melakukan shooting lebih 
dengan ring. Karena kemungkinan 
masuk ke ring lebih besar karena lebih 
 mudah melakukannya dan lebih akurat. 
3 Sebutkan kesalahan yang sering terjadi 
saat melakukan shooting dalam 
permainan bola basket! 
2) Kaki dibuka terlalu lebar. Kaki yang di 
depan tidak sama dengan tangan yang 
digunakan untuk shooting. 
3) Badan tidak menghadap ke ring 
4) Siku ditekuk kurang/lebih dari 90 
derajat. 
5) Melakukan shooting dengan kedua 
tangan mendorong bola. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
kuis 
Nilai tes unjuk kerja  
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LAMPIRAN 3 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
(AFEKSI) 
 
A. Lembar Pengamatan 
No Perilaku yang diamati Indikator 
1 Berani Berani dalam mengambil keputusan saat 
bermain permainan bola basket. 
2  Kerjasama Menunjukkan kerjasama dengan teman satu tim. 
3 Tanggungjawab Bertanggungjawab atas peralatan olahraga, diri 
sendiri dan orang lain. 
4 Toleransi Bertoleransi terhadap sesama, menghargai 
kemampuan masing-masing individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Skor Indikator sikap (Afeksi) 
Jumlah 
skor 
Nilai pengamatan 
(       
                      
                 
     ) 
Bera
ni 
Kerja- 
sama 
Tanggung- 
jawab 
Tole- 
ransi 
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2        
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LAMPIRAN 4  
NILAI AKHIR 
 
No Nama 
Nilai 
Unjuk 
Kerja 
Nilai 
Kuis 
Nilai  
Penga- 
matan 
Nilai Akhir 
(unjuk kerja + kuis + pengamatan) 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
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15      
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah/Instansi  : SMP N 3 DEPOK 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (2 JP) 
Materi Pokok   : Sepakbola – Passing  
Standar Kompetensi  : 1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan  
  olahraga dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.   
Kompetensi Dasar  : 1.1 Mempraktikkan  teknik dasar salah satu nomor 
 olah raga bola besar beregu lanjutan serta nilai kerja   
 sama, toleransi, memecahkan masalah menghargai   
 teman dan keberanian **) 
Jumlah Siswa   : 32 
 
A. Indikator 
1. Mengetahui dan memahami cara melakukan teknik passing dalam permainan 
sepakbola. 
2. Mempraktikkan passing bola dalam permainan sepakbola. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mempraktikkan passing pada permainan sepakbola yang telah 
dimodifikasi dengan baik. 
2. Siswa dapat mengambil keputusan yang tepat dalam melakukan passing pada 
permainan sepakbola yang telah dimodifikasi. 
3. Siswa dapat bermain permainan sepakbola yang telah dimodifikasi setelah 
pembelajaran. 
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (discipline) 
Tanggung jawab (responsibility) 
Toleransi (tolerance) 
Percaya diri (confidence) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
 
C. Materi Pembelajaran 
Sepakbola - Passing dalam permainan sepakbola. 
 
D. Model Pembelajaran 
Teaching Games for Understanding (TGfU) 
E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Gambar Uraian 
Alokasi 
Waktu 
1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan  
a. Siswa dibariskan menjadi 4 
bersaf kemudian dipimpin 
berdoa dilanjutkan presensi, 
selanjutnya melakukan 
apersepsi. 
(Mengajukan pertanyaan yang 
terkait dengan materi yang akan 
dipelajari guna mengetahui 
seberapa jauh kemampuan awal 
siswa terkait dengan materi yang 
akan dipelajari sekaligus untuk 
mengaitkan materi penegatahuan 
sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran 
dan cakupan materi yang akan 
dipelajari) 
 
b. Pemanasan. 
Permainan  
 Siswa bermain permainan 
berburu rusa 
 Siswa yag menjadi rusa berada 
di dalam area permainan dan 
tidak boleh melewati batas area. 
 Pemburu berada di luar area 
permainan. 
 Pemburu menembak rusa 
dengan cara melempar bola dari 
sisi manapun. Perkenaannya 
pinggang ke bawah. 
 Rusa dapat menghindar dengan 
berlari dan melompat. 
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 Rusa yang terkena bola menjadi 
teman pemburu dan begitu 
seterusnya sampai rusa habis. 
 
2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
a. Eksplorasi 
 Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok. 
 Masing masing kelompok akan 
bermain  
 Siswa melakukan passing 
sebanyak 3 kali berturut-turut 
untuk mendapat poin. 
 Setelah melakukan passing 
siswa boleh menjatuhkan cone 
untuk menambah poin. 
 
b. Elaborasi 
 Siswa melakukan secara 
berkelompok 4-6 orang. 
 Siswa melakukan passing 
sebanyak jumlah siswa dalam 
kelompok. 
 Kemudian setelah passing, salah 
satu siswa melakukan passing  
ke arah cone. 
 Siswa yang tidak membawa bola 
terus bergerak. 
 Siswa yang menerima passing 
harus bergerak ke arah 
datangnya bola. 
 
 
Melakukan permainan sepakbola 
yang telah dimodifikasi 
 Siswa dibagi menjadi 2 
 
50 
menit 
kelompok 1 
kelompok 2 
 
 
  
 
 
 
kelompok 
 Siswa menjatuhkan cone dengan 
bola untuk mendapat poin.  
 Semua siswa dalam tim harus 
melakukan passing sebelum 
menjatuhkan cone. 
 
c. Konfirmasi 
Dalam tahap ini guru: 
 Memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk 
lisan, isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta 
didik. 
 Memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber. 
 Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan. 
 Memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar: 
- Berfungsi sebagai narasumber 
dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta 
didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang 
baku dan benar. 
- Membantu menyelesaikan 
masalah. 
- Memberi acuan agar peserta 
didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi. 
- Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh. 
 Memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
 
3  Penutup  
Pendinginan 
a. Siswa dibagi menjadi dua 
kelompok. Kemudian berbaris 
berbanjar dan melakukan game 
mengurutkan tanggal lahir/ 
berat badan/tinggi badan/ 
presensi. Saat berpindah posisi 
siswa tidak boleh melewati 
batas. 
b. Bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat 
kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
c. Melakukan penilaian dan/atau 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram. 
d. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
e. Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program 
pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
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 F. Alat Dan Media Pembelajaran 
1. Bola sepak (plastik) 
2. Peluit 
3. Cones 
4. Jam tangan 
Sumber belajar : 
a. Mitchell, Stephen A.,  Oslin, Judith L. & Griffin, Linda L. (2006). 
Teaching Sport Concepts and Skills: A Tactical Games Approach, 
Volume 1. United States of Amerika: Versa Press 
b. Mitchell, Stephen A.,  Oslin, Judith L. & Griffin, Linda L. (2013). 
Teaching Sport Concepts and Skills: A Tactical Games Approach for 
Ages 7 to 18. United States of Amerika: United Graphics  
c. http://www.getsportiq.com/2014/10/play-with-purpose-an-introduction-to-
the-game-sense-approach/ 
 
G. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran. 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik Bentuk Instrumen Contoh Instrumen 
Aspek Psikomotor 
Melakukan passing dalam 
sepakbola 
 
Tes praktik 
 
Tes contoh kinerja 
 
- Lakukan passing 
dalam sepakbola 
Aspek Kognitif 
Memahami dan dapat 
melaksanakan materi yang 
telah diberikan.  
 
Kuis 
 
Pertanyaan bentuk 
analisis 
 
- Bagaimana cara 
melakukan passing 
dalam sepakbola ? 
Aspek Afektif 
Toleransi, tanggungjawab, 
percaya diri, keberanian dan 
kerjasama 
 
Pengamatan  
 
Pengamatan 
perilaku siswa 
selama proses 
pembelajaran 
 
Toleransi, tanggung 
jawab, keberanian dan 
kerjasama. 
 
 
 
 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes unjuk kerja (Psikomotor) 
Melakukan passing  dalam permainan sepakbola 
Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa dengan rentang nilai antara 
1 sampai dengan 4 
4 = jika peserta didik memenuhi 4 kriteria  
3 = jika peserta didik memenuhi 3 kriteria  
2 = jika peserta didik memenuhi 2 kriteria  
1 = jika peserta didik memenuhi 1 kriteria  
 
       
                          
                   
      
 
b. Kuis (Kognisi) 
Menjawab pertanyaan berbentuk analisis tentang passing dalam 
sepakbola. 
Penilaian terhadap jawaban siswa dengan nilai 10 untuk jawaban yang 
benar dari setiap butir pertanyaan.  
 
       
                          
                   
      
 
c. Pengamatan sikap (Afeksi) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran Sepakbola – passing yang telah 
disusun sedemikian rupa untuk menanamkan toleransi, tanggungjawab, 
keberanian dan kerjasama. 
Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang tersedia, setiap siswa 
menampilkan perilaku yang diharapkan. Tiap perilaku yang di cek ( √ ) 
mendapat skor 1. 
 
       
                          
                   
      
 
d. Nilai akhir yang diperoleh siswa  
 
                                             
                  
 

LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA  
(PSIKOMOTOR) 
 
A. Kriteria pengamatan 
Kriteria teknik melakukan passing yang baik : 
1. Sikap permulaan, letakkan salah satu kaki tumpu di sebelah bola (sejajar 
dengan bola) kaki tumpu jangan terlalu jauh atau melebihi bola. Pergelangan 
kaki untuk menendang dikunci kuat hingga membentuk seperti stik golf. Kaki 
penendang ditarik kebelakang. Pandangan dan arah badan tertuju pada arah 
sasaran. 
2. Sikap menendang/ saat perkenaan dengan bola. Kaki untuk menendang 
ditarik kebelakang kemudian diayun mengenai bola.  
3. Perkenaan kaki tepat di tengah bola. Posisi tubuh sedikit membungkuk dan 
pandangan luas ke depan. 
4. Melakukan gerakan rangkaian (sikap permulaan, sikap menendang dan 
perkenaan pada bola) dengan hasil bola terahah ke sasaran. 
 
B. Petunjuk Penilaian 
Aspek Indikator Deskriptor Rubik 
Teknik passing 
dalam 
permainan 
sepakbola 
Melakukan teknik 
passing dalam 
permainan 
sepakbola 
1. Sikap permulaan, letakkan 
salah satu kaki tumpu di 
sebelah bola (sejajar 
dengan bola) kaki tumpu 
jangan terlalu jauh atau 
melebihi bola. 
Pergelangan kaki untuk 
menendang dikunci kuat 
hingga membentuk seperti 
stik golf. Kaki penendang 
ditarik kebelakang. 
Pandangan dan arah badan 
tertuju pada arah sasaran. 
2. Sikap menendang/saat 
perkenaan dengan bola. 
Kaki untuk menendang 
1. Skor 4 jika 
memenuhi 4  
kriteria  
2. Skor 3 jika 
memenuhi 3 
kriteria  
3. Skor 2 jika 
memenuhi 2 
kriteria  
4. Skor 1 jika 
memenuhi 1 
kriteria  
ditarik kebelakang 
kemudian diayun 
mengenai bola.  
3. Perkenaan kaki tepat di 
tengah bola. Posisi tubuh 
sedikit membungkuk dan 
pandangan luas ke depan. 
4. Melakukan gerakan 
rangkaian (sikap 
permulaan, sikap 
menendang dan perkenaan 
pada bola) dengan hasil 
bola terarah ke sasaran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
tes unjuk 
kerja 
Nilai tes unjuk kerja  
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LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
(KOGNISI) 
 
A. Soal 
1. Bagaimana cara melakukan teknik passing dalam permainan sepakbola ? 
2. Sebutkan apa saja kesalahan yang sering terjadi saat melakukan teknik 
passing dalam permainan sepakbola ? 
 
B. Kunci Jawaban 
No Butir Pertanyaan Kunci Jawaban 
1 Bagaimana cara melakukan teknik 
passing dalam permainan sepakbola ? 
 
1) Sikap permulaan, letakkan salah satu 
kaki tumpu di sebelah bola (sejajar 
dengan bola) kaki tumpu jangan 
melebihi bola. Pergelangan kaki untuk 
menendang dikunci kuat. Kaki ditarik 
kebelakang. Pandangan dan arah badan 
tertuju pada arah sasaran. 
2) Sikap menendang/saat perkenaan 
dengan bola. Kaki untuk menendang 
ditarik kebelakang kemudian diayun 
mengenai bola.  
3) Perkenaan kaki tepat di tengah bola. 
Posisi tubuh sedikit membungkuk dan 
pandangan luas ke depan. Bola hasil 
passing mengarah tepat ke sasaran. 
2. Sebutkan apa saja kesalahan yang 
sering terjadi saat melakukan teknik 
passing dalam permainan sepakbola ? 
 
1) posisi kaki tumpu tidak sejajar dengan 
bola, sehingga laju bola tidak lurus dan 
laju bola cenderung liar 
2) Posisi kaki penendang tidak dikunci 
kuat sehingga laju bola tidak kencang 
dan lemah. 
3) Perkenaan dengan bola terlalu kebawah 
sehinnga bola melambung 
4) Pandangan hanya ke arah bola, sehingga 
tidak melihat sasaran. 
 
No Nama 
Jumlah skor 
kuis 
Nilai tes unjuk kerja  
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LAMPIRAN 3 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
(AFEKSI) 
 
A. Lembar Pengamatan 
No Perilaku yang diamati Indikator 
1 Berani Berani dalam mengambil keputusan saat 
bermain permainan sepakbola. 
2  Kerjasama Menunjukkan kerjasama dengan teman satu tim. 
3 Tanggungjawab Bertanggungjawab atas peralatan olahraga, diri 
sendiri dan orang lain. 
4 Toleransi Bertoleransi terhadap sesama, menghargai 
kemampuan masing-masing individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Skor Indikator sikap (Afeksi) 
Jumlah 
skor 
Nilai pengamatan 
(       
                      
                 
     ) 
Bera
ni 
Kerja- 
sama 
Tanggung- 
jawab 
Tole- 
ransi 
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LAMPIRAN 4  
NILAI AKHIR 
 
No Nama 
Nilai 
Unjuk 
Kerja 
Nilai 
Kuis 
Nilai  
Penga- 
matan 
Nilai Akhir 
(unjuk kerja + kuis + pengamatan) 
1      
2      
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah/Instansi  : SMP N 3 DEPOK 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu  : 2 X 40 menit (2JP) 
Materi Pokok   : Atletik – Teknik Dasar Tolak Peluru (Teknik menolak  
  peluru) 
Standar Kompetensi  : 1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan  
   olahraga dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.   
Kompetensi Dasar  : 1.3 Mempraktikan  teknik dasar olahraga atletik  
 dengan koordinasi yang baik serta   nilai kerjasama,  
 toleransi, percaya diri, keberanian, menghargai lawan,  
 bersedia berbagi tempat dan   peralatan **)     
Jumlah Siswa   : 32 
 
A. Indikator 
1. Mengetahui dan memahami teknik dasar tolak peluru (teknik menolak 
peluru). 
2. Mempraktikan teknik dasar tolak peluru (teknik menolak peluru) 
menggunakan alat yang dimodifikasi. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menganalisis gerakan pada teknik dasar tolak peluru (teknik 
menolak peluru) setelah diberi contoh dan mempraktikkan dengan baik. 
2. Siswa dapat mempraktikkan teknik dasar tolak peluru setelah pembelajaran 
dengan menggunakan peluru yang sesungguhnya dengan baik. 
Karakter siswa yang diharapkan:  Disiplin (discipline) 
Tanggung jawab (responsibility) 
Toleransi (tolerance) 
Percaya diri (confidence) 
Keberanian (bravery) 
 
C. Materi Pembelajaran 
Teknik dasar tolak peluru – teknik menolak peluru  
 
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Komando 
3. Permainan 
 
E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Gambar Uraian 
Alokasi 
Waktu 
1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan  
a. Siswa dibariskan menjadi 4 
bersaf kemudian dipimpin 
berdoa dilanjutkan presensi, 
selanjutnya melakukan 
apersepsi. 
(Apa yang kalian ketahui tentang 
teknik dasar tolak peluru? 
Tolak peluru merupakan salah 
satu nomor dalam perlombaan 
atletik lempar. Tolak peluru 
dilakukan tidak dilempar akan 
tetapi ditolak atau didorong. Tolak 
peluru adalah suatu bentuk 
gerakan menolak atau mendorong 
suatu alat bundar (peluru) dengan 
berat tertentu yang terbuat dari 
logam yang dilakukan dari bahu 
dengan satu tangan untuk 
mencapai jarak sejauh-jauhnya. 
 
b. Pemanasan. 
Permainan  
 Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok, A dan B 
 Mereka berada dalam 1 
lapangan yang dipisahkan 
dengan net.  
 Setiap kelompok mendapat 
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jumlah bola yang sama. 
 Setelah guru meniup peluit 1x, 
seluruh bola yang ada di dalam 
daerah kelompok tersebut harus 
ditolakkan ke kelompok 
seberang, sehingga dalam daerah 
tersebut tidak ada bola, 
begitupun kelompok sebaliknya  
juga harus menolakkan bola 
yang ada didaerahnya. 
 Guru membunyikan peluit 2x 
tanda permainan tersebut selesai 
dilakukan. 
 Guru akan melihat kelompok 
mana yang sisa bolanya lebih 
banyak. 
 Kelompok yang sisa bolanya 
lebih banyak adalah kelompok 
yang kalah 
 Kelompok yang kalah mendapat 
hukuman push-up 5x. 
 
2  
 
 
 
1 m 
 
   
 
3 m 
 
 
 
 
 
 
Inti 
a. Eksplorasi 
 Siswa dibagi menjadi 4 
kelompok. 
 Siswa melakukan tolak peluru 
dengan menggunakan peluru 
yang telah dimodifikasi ke arah 
target yang telah disediakan. 
 Siswa melakukan kompetisi 
antar kelompok 
 Kelompok yang paling banyak 
mendapat poin yang menang. 
 
 
 
50 
menit 
30 
15 
40 
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Elaborasi 
 Berdiri menyamping ke arah 
tolakan, kedua kaki dibuka 
lebar. Kaki kiri lurus ke depan, 
kaki kanan dengan lutut 
dibengkokkan. Berat badan 
berada pada kaki kanan, badan 
agak condong ke kanan.  
 Tangan kanan memegang peluru 
pada bahu, tangan kiri dengan 
siku dibengkokkan berada di 
depan sedikit agak serong ke 
atas. 
 Bersamaan dengan memutar 
badan ke arah tolakan, siku 
ditarik serong ke atas ke 
belakang (ke arah samping kiri), 
pinggul dan pinggang serta perut 
di dorong ke depan agak ke atas 
hingga dada terbuka menghadap 
ke depan serong ke atas ke arah 
tolakan.  
 Saat tubuh menghadap ke arah 
tolakan, secepatnya peluru 
ditolakkan sekuat-kuatnya ke 
atas ke depan ke arah tolakan 
 Setelah peluru lepas dari tangan, 
secepatnya kaki yang 
dipergunakan untuk menolak itu 
dilangkahkan (kaki kanan) ke 
depan. 
 Lakukan kembali kegiatan 1 
tetapi tanpa menggunakan skor. 
 
 
 
c. Konfirmasi 
Dalam tahap ini guru: 
 Memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk 
lisan, isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta 
didik. 
 Memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber. 
 Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan. 
 Memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar: 
- Berfungsi sebagai narasumber 
dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta 
didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang 
baku dan benar. 
- Membantu menyelesaikan 
masalah. 
- Memberi acuan agar peserta 
didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi. 
- Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh. 
 Memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
 
3  Penutup  
Pendinginan 
a. Siswa dibagi menjadi dua 
kelompok atau lebih dengan 
jumlah yang sama. Kemudian 
berbaris berbanjar dan 
melakukan game estafet bola, 
setiap siswa dalam kelompok 
tidak boleh melakukan 
cara/gerakan yang sama dalam 
memberikan simpai.  
b. Bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat 
kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
c. Melakukan penilaian dan/atau 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram. 
d. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
e. Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program 
pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
 
15 
menit 
 
F. Alat Dan Media Pembelajaran 
1. Bola sepak, bola basket dan bola voli 
2. Peluru yang dimodifikasi 
3. Peluit 
4. Cone 
5. Lembing 
6. Rafia  
7. Media gambar rangkaian gerak tolak peluru 
Sumber belajar : 
a. Purnomo, Eddy & Dapan. 2011. Dasar-Dasar Gerak Atletik. Yogyakarta: 
Alfamedia. 
b. Rahayu, Ariana Eka Puja. 2013. “Pengembangan Model Pembelajaran 
Tolak Peluru Gaya Ortodoks Melalui Modifikasi Alat Bantu Peluru Kayu 
Berwarna Pada Siswa Kelas Vii Smp N 11 Magelang Tahun 2013”. 
Skripsi. Semarang: Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri 
Semarang.  
 
G. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran. 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
Aspek Psikomotor 
Melakukan teknik dasar tolak 
peluru (teknik menolak peluru) 
 
Tes praktik 
 
Tes contoh 
kinerja 
 
- Lakukan gerakan 
teknik menolak peluru  
 
Aspek Kognitif 
Mengetahui bagaimana 
rangkaian gerak tolak peluru 
dan gerakan power position 
saat sebelum melakukan 
tolakan 
 
Kuis 
 
Pertanyaan 
bentuk analisis 
 
- Bagaimana urutan 
gerakan tolak peluru ? 
 
Aspek Afektif 
Toleransi, tanggungjawab, 
percaya diri, keberanian dan 
menghargai teman 
 
Pengamatan  
 
Pengamatan 
perilaku siswa 
selama proses 
pembelajaran 
 
Toleransi, kedisiplinan, 
tanggung jawab dan 
keberanian. 
 
 
 
 
 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes unjuk kerja (Psikomotor) 
Melakukan teknik dasar tolak peluru - teknik menolak peluru  
Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa dengan rentang nilai antara 
1 sampai dengan 4 
4 = jika peserta didik memenuhi 5 kriteria 
3 = jika peserta didik memenuhi 4 kriteria 
2 = jika peserta didik memenuhi 3 kriteria 
1 = jika peserta didik memenuhi 2 kriteria 
 
       
                          
                   
      
 
b. Kuis (Kognisi) 
Menjawab pertanyaan berbentuk analisis tentang tahapan gerakan teknik 
menolak peluru 
Penilaian terhadap jawaban siswa dengan nilai 10 untuk jawaban yang 
benar dari setiap butir pertanyaan.  
 
       
                          
                   
      
 
c. Pengamatan sikap (Afeksi) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran atletik – tolak peluru yang telah 
disusun sedemikian rupa untuk menanamkan toleransi, tanggungjawab, 
keberanian dan kerjasama. 
Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang tersedia, setiap siswa 
menampilkan perilaku yang diharapkan. Tiap perilaku yang di cek ( √ ) 
mendapat skor 1. 
 
       
                          
                   
      
 
d. Nilai akhir yang diperoleh siswa  
 
                                             
                  
 

LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA  
(PSIKOMOTOR) 
 
A. Kriteria pengamatan 
Kriteria teknik dasar tolak peluru – teknik menolak peluru yang baik : 
1. Berdiri menyamping ke arah tolakan, kedua kaki dibuka lebar. Kaki kiri lurus 
ke depan, kaki kanan dengan lutut dibengkokkan. Berat badan berada pada 
kaki kanan, badan agak condong ke kanan.  
2. Tangan kanan memegang peluru pada bahu, tangan kiri dengan siku 
dibengkokkan berada di depan sedikit agak serong ke atas. 
3. Bersamaan dengan memutar badan ke arah tolakan, siku ditarik serong ke 
atas ke belakang (ke arah samping kiri), pinggul, pinggang dan perut di 
dorong ke depan atas hingga dada menghadap ke depan serong ke atas ke 
arah tolakan. Saat tubuh menghadap ke arah tolakan, secepatnya peluru 
ditolakkan sekuat-kuatnya ke depan atas (    )/parabol.  
4. Setelah peluru lepas dari tangan, secepatnya kaki yang dipergunakan untuk 
menolak itu dilangkahkan (kaki kanan) ke depan. 
5. Hasil tolakan parabol dan jaraknya jauh. 
 
B. Petunjuk Penilaian 
Aspek Indikator Deskriptor Rubik 
Teknik dasar 
tolak peluru 
Melakukan teknik 
menolak peluru 
1. Berdiri menyamping ke 
arah tolakan, kedua kaki 
dibuka lebar. Kaki kiri 
lurus ke depan, kaki kanan 
dengan lutut 
dibengkokkan. Berat 
badan berada pada kaki 
kanan, badan agak 
condong ke kanan.  
2. Tangan kanan memegang 
peluru pada bahu, tangan 
kiri dengan siku 
dibengkokkan berada di 
depan sedikit agak serong 
1. Skor 4 jika 
memenuhi 5 
kriteria  
2. Skor 3 jika 
memenuhi 4 
kriteria 
3. Skor 2 jika 
memenuhi 3 
kriteria 
4. Skor 1 jika 
memenuhi 2 
kriteria. 
ke atas. 
3. Bersamaan dengan 
memutar badan ke arah 
tolakan, siku ditarik 
serong ke atas ke belakang 
(ke arah samping kiri), 
pinggul dan pinggang 
serta perut di dorong ke 
depan agak ke atas hingga 
dada terbuka menghadap 
ke depan serong ke atas ke 
arah tolakan. Saat tubuh 
menghadap ke arah 
tolakan, secepatnya peluru 
ditolakkan sekuat-kuatnya 
ke depan atas 
(    )/parabol.  
4. Setelah peluru lepas dari 
tangan, secepatnya kaki 
yang dipergunakan untuk 
menolak itu dilangkahkan 
(kaki kanan) ke depan. 
5. Hasil tolakan parabol dan 
jaraknya jauh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 No Nama 
Jumlah skor 
tes unjuk 
kerja 
Nilai tes unjuk kerja  
(      
 
                          
                   
     ) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
31    
32    
33    
34    
35    
36    
37    
38    
39    
40    
 
 
 
LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
(KOGNISI) 
 
A. Soal 
1. Bagaimana urutan rangkaian gerak teknik menolak peluru? 
2. Sebutkan apa saja kesalahan yang sering terjadi saat melakukan teknik 
menolak peluru ? 
 
B. Kunci Jawaban 
No Butir Pertanyaan Kunci Jawaban 
1 Bagaimana urutan rangkaian gerak 
teknik menolak peluru? 
 
1) Berdiri menyamping arah tolakan, 
kedua kaki dibuka lebar. Kaki kiri lurus 
ke depan, kaki kanan dengan lutut 
dibengkokkan. Berat badan berada pada 
kaki kanan, badan agak condong ke 
kanan.  
2) Tangan kanan memegang peluru pada 
bahu, tangan kiri dengan siku 
dibengkokkan berada di depan sedikit 
agak serong ke atas. 
3) Bersamaan dengan memutar badan ke 
arah tolakan, siku ditarik serong ke atas 
ke belakang (ke arah samping kiri), 
pinggul, pinggang dan perut di dorong 
ke depan atas hingga dada menghadap 
ke depan atas ke arah tolakan. Saat 
tubuh menghadap ke arah tolakan, 
secepatnya peluru ditolakkan sekuat-
kuatnya ke depan atas (    )/parabol.  
4) Setelah peluru lepas dari tangan, 
secepatnya kaki yang dipergunakan 
untuk menolak itu dilangkahkan (kaki 
kanan) ke depan. 
 
2. Sebutkan apa saja kesalahan yang 1) Sikap awal tidak seimbang. 
sering terjadi saat melakukan teknik 
menolak peluru ? 
 
2) Kurang maksimal dalam memutar 
pinggul, pinggang dan perut sehingga 
dada tidak terbuka dan menghadap ke 
depan atas ke arah tolakan. 
3) Menolak lurus ke depan. 
4) Setelah peluru lepas tidak 
melangkahkan kaki. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
kuis 
Nilai tes unjuk kerja  
(      
 
                          
                   
     ) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
31    
32    
33    
34    
35    
36    
37    
38    
39    
40    
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
(AFEKSI) 
 
A. Lembar Pengamatan 
No Perilaku yang diamati Indikator 
1 Disiplin Taat pada aturan yang telah disepakati dalam 
kegiatan pembelajaran 
2  Tekun Menunjukkan sikap bersungguh-sungguh dalam 
melakukan setiap kegiatan 
3 Tanggungjawab Bertanggungjawab atas peralatan olahraga, diri 
sendiri dan orang lain. 
4 Toleransi Bertoleransi terhadap sesama, menghargai 
kemampuan masing-masing individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Skor Indikator sikap (Afeksi) 
Jumlah 
skor 
Nilai pengamatan 
(       
                      
                 
     ) 
Bera
ni 
Kerja- 
sama 
Tanggung- 
jawab 
Tole- 
ransi 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
25        
26        
27        
28        
29        
30        
31        
32        
33        
34        
35        
36        
37        
38        
39        
40        
 
 
 
 
LAMPIRAN 4  
NILAI AKHIR 
 
No Nama 
Nilai 
Unjuk 
Kerja 
Nilai 
Kuis 
Nilai  
Penga- 
matan 
Nilai Akhir 
(unjuk kerja + kuis + pengamatan) 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
31      
32      
33      
34      
35      
36      
37      
38      
39      
40      
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah/Instansi  : SMP N 3 DEPOK 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu  : 2 X 40 menit (2JP) 
Materi Pokok   : Olahraga Beregu Bola Kecil, Striking Fielding –  
  Softball 
Standar Kompetensi  : 1. Mempraktikan berbagai teknik dasar permainan dan  
  olahraga dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.   
Kompetensi Dasar  : 1.2 Mempraktikkan teknik dasar salah satu permainan  
  dan olahraga beregu bola kecil lanjutan dengan  
  koordinasi yang baik  serta  nilai kerjasama, toleransi,  
  percaya diri, keberanian, menghargai lawan, bersedia  
  berbagi tempat dan peralatan**) 
Jumlah Siswa   : 32 
 
A. Indikator 
1. Mengetahui dan memahami cara bermain dan peraturan permainan softball. 
2. Mengetahui bentuk teknik dasar dalam permainan softball 
(melempar,menangkap memegang stick dan pukulan swing/bunch) dengan 
koordinasi yang baik. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menganalisis taktik dalam permainan softball dengan baik. 
2. Siswa dapat mempraktikkan teknik dasar pada permainan softball 
(melempar,menangkap memegang stick dan pukulan   swing/bunch) setelah 
pembelajaran dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi dengan baik. 
3. Siswa dapat bermain permainan softball yang telah dimodifikasi setelah 
pembelajaran. 
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (discipline) 
Tanggung jawab (responsibility) 
Toleransi (tolerance) 
Kerjasama (teamwork) 
 
C. Materi Pembelajaran 
Olahraga Beregu Bola Kecil, Permainan Striking Fielding – Softball 
 
D. Metode Pembelajaran 
Teaching Games for Understanding (TGfU) 
 
E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Gambar Uraian 
Alokasi 
Waktu 
1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan  
a. Siswa dibariskan menjadi 4 
bersaf kemudian dipimpin 
berdoa dilanjutkan presensi, 
selanjutnya melakukan 
apersepsi. 
(Apa yang kalian ketahui tentang 
permainan softball? 
Di Indonesia Softball mirip 
dengan permainan Bola 
Kasti.Softball lahir di Amerika 
Serikat dan diciptakan oleh 
Hancock pada tahun 1887 di kota 
Chicago. 
Permainan Softball disebut juga 
Indoor-Baseball, termasuk 
olahraga beregu yang dapat 
dikelompokkan ke dalam 
permainan bola pukul. Sekilas 
permainan ini mirip permainan 
bola kasti. 
Softball dimainkan oleh 9 orang 
pemain dan bermain dalam 7 
inning, yaitu masing-masing regu 
mendapat giliran menjadi pemain 
bertahan dan menyerang masing-
masing 7 kali. Pergantian ini 
apabila regu bertahan berhasil 
mematikan pemain dari regu 
penyerang sebanyak 3 orang. 
 
 
15 
menit 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Pemanasan. 
Permainan  
 Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok, A dan B. Dan setiap 
tim ada 1 orang yang bertugas 
sebagai kotak poin. 
 Permainan dilakukan dengan 
melempar bola pada rekan satu 
kelompok. Dan jika bola 
berhasil masuk ke kotak poin 
maka mendapat poin 1. 
 Siswa yang membawa bola tidak 
boleh berlari. 
 Siswa tidak boleh merebut bola 
ketika bola dipegang oleh tim 
lawan. 
 Siswa hanya boleh merebut bola 
ketika bola dilemparkan. 
 
2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
a. Eksplorasi 
Permainan 1 
 Siswa dibagi menjadi 2 regu, 
satu regu sebagai pemukul dan 
satu regu lagi sebagai penjaga. 
 Permainan dimainkan dalam 2 
inning. Pergantian pada setiap 
inning terjadi apabila 3 pemain 
regu pemukul out. 
 Siswa melakukan permainan 
softball sederhana. 
 Regu pemukul: 
- Kelompok pemain pemukul 
harus memukul sesuai urutan. 
- Mendapatkan 2 kali 
kesempatan memukul bola. 
 
50 
menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bola dilemparkan oleh lawan. 
- Bola dipukul memantul. 
- Bola berhasil dipukul atau 
tidak pemukul diharuskan 
berlari ke base 1. 
- Setiap base hanya diisi 
maksimal 3 orang. 
- Setiap pemain yang berhasil 
kembali ke home mendapatkan 
1 poin. (Harus menginjak 
base). 
- Apabila pemain terkena tik 
atau dibakar di base yang akan 
dituju maka dia out 
 Regu penjaga: 
- Salah satu menjadi 
bowler/pitcher. 
- Cara mencegah poin dengan 
meng-tik pelari, membakar 
base, menangkap langsung 
bola yang dipukul setelah 
memantul. 
- Regu penjaga tidak boleh 
menghalang-halangi pelari. 
- Untuk meng-tik atau 
membakar base penjaga boleh 
berlari saat membawa bola. 
 
b. Elaborasi 
 Siswa dibagi menjadi 2 regu. 
Regu pemukul dan regu penjaga. 
 Siswa regu penjaga sebisa 
mungkin menyebar memenuhi 
area permainan dengan satu 
siswa menjadi pitcher. 
 Siswa regu pemukul 
menempatkan diri di base (1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
base boleh lebih dari 1 orang) 
dengan satu orang di home 
untuk memukul bola. 
 Ketika si pemukul berhasil 
memukul bola, semua siswa di 
regu pemukul berlari mengitari 
base. 
 Regu penjaga bertugas 
menangkap bola dan 
meletakkannya di dalam kardus. 
 Ketika bola sudah di dalam 
kardus atau bola tertangkap 
sebelum menyentuh tanah, guru 
meniup peluit dan semua regu 
pemukul yang berlari harus 
kembali ke base terakhir yang 
diinjak. 
 Ketika semua regu pemukul 
telah memukul maka bergantian. 
 
Lakukan kembali game 1  
 
c. Konfirmasi 
Dalam tahap ini guru: 
 Memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk 
lisan, isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta 
didik. 
 Memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber. 
 Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan. 
 
 
 
 Memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar: 
- Berfungsi sebagai narasumber 
dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta 
didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang 
baku dan benar. 
- Membantu menyelesaikan 
masalah. 
- Memberi acuan agar peserta 
didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi. 
- Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh. 
 Memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
3  
 
Penutup  
Pendinginan 
a. Pendinginan (cooling down) 
dengan membentuk lingkaran 
saling berpegangan tangan dan 
bermain mengikuti  arah angin. 
Misalnya guru memberi 
instruksi angin bertiup dari 
kanan maka siswa harus 
mencondongkan badannya ke 
kiri dan juga sebaliknya, apabila 
angin bertiup dari kiri maka 
siswa mencondongkan badan ke 
kanan. Jika angin bertiup dari 
depan makabadan condong ke 
belakang dan sebaliknya. Angin 
 
15 
menit 
ribut maka siswa menggerakkan 
badannya ke segala arah.  
b. Bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat 
kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
c. Melakukan penilaian dan/atau 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram. 
d. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
e. Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program 
pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
 
F. Alat Dan Media Pembelajaran 
1. Bola tennis 
2. Tongkat Pemukul 
3. Kardus 
4. Cone 
5. Peluit 
6. Media gambar formasi permainan softball. 
Sumber belajar : 
a. http://www.thephysicaleducator.com/resources/games/striking-
fielding/whackybaseball/ 
 
 
 
 
 
G. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran. 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
Aspek Psikomotor 
Melakukan permainan softball 
 
Tes praktik 
 
Tes contoh 
kinerja 
 
- Lakukan permainan 
softball (memukul, 
melempar, 
menangkap, berlari)  
 
Aspek Kognitif 
Mengetahui bagaimana 
pemahaman siswa tentang 
permainan softball 
 
Kuis 
 
Pertanyaan 
bentuk analisis 
 
- Ketika anda mendapat 
giliran memukul, 
bagaimana caranya 
supaya aman sampai 
di base? 
- Ketika anda menjadi 
penjaga, bagaimana 
anda mematikan lawan 
? 
Aspek Afektif 
Toleransi, tanggungjawab, 
percaya diri, keberanian dan 
menghargai teman 
 
Pengamatan  
 
Pengamatan 
perilaku siswa 
selama proses 
pembelajaran 
 
Toleransi, kedisiplinan, 
tanggung jawab dan 
keberanian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes unjuk kerja (Psikomotor) 
Melakukan permainan striking fielding-softball  
Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa dengan rentang nilai antara 
1 sampai dengan 4 
4 = jika peserta didik memenuhi 4 kriteria 
3 = jika peserta didik memenuhi 3 kriteria 
2 = jika peserta didik memenuhi 2 kriteria 
1 = jika peserta didik memenuhi 1 kriteria 
 
       
                          
                   
      
 
b. Kuis (Kognisi) 
Menjawab pertanyaan berbentuk analisis tentang permainan softball. 
Penilaian terhadap jawaban siswa dengan nilai 10 untuk jawaban yang 
benar dari setiap butir pertanyaan.  
 
       
                          
                   
      
 
c. Pengamatan sikap (Afeksi) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran atletik – tolak peluru yang telah 
disusun sedemikian rupa untuk menanamkan toleransi, tanggungjawab, 
keberanian dan kerjasama. 
Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang tersedia, setiap siswa 
menampilkan perilaku yang diharapkan. Tiap perilaku yang di cek ( √ ) 
mendapat skor 1. 
 
       
                          
                   
      
 
d. Nilai akhir yang diperoleh siswa  
 
                                             
                  
 
 

LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA  
(PSIKOMOTOR) 
 
A. Kriteria pengamatan 
Kriteria permainan yang ditampilkan dalam bermain softball: 
1. Sebagai pemukul, berhasil memukul bola  
2. Sebagai pemukul, setelah memukul bola bisa aman menuju base. 
3. Sebagai penjaga, mampu menangkap bola dengan baik. 
4. Sebagai penjaga, mampu melempar bola tepat pada sasaran. 
 
B. Petunjuk Penilaian 
Aspek Indikator Deskriptor Rubik 
Permainan 
softball 
Bermain 
permainan 
softball 
1. Sebagai pemukul, 
berhasil memukul bola 
yang dilambungkan 
pitcher  
2. Sebagai pemukul, 
setelah memukul bola 
bisa aman menuju base. 
3. Sebagai penjaga, mampu 
menangkap bola dengan 
baik. 
4. Sebagai penjaga, mampu 
melempar bola tepat 
pada sasaran. 
 
1. Skor 4 jika 
memenuhi 4 
kriteria  
2. Skor 3 jika 
memenuhi 3 
kriteria 
3. Skor 2 jika 
memenuhi 2 
kriteria 
4. Skor 1 jika 
memenuhi 1 
kriteria. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
tes unjuk 
kerja 
Nilai tes unjuk kerja  
(      
 
                          
                   
     ) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
31    
32    
33    
34    
35    
36    
37    
38    
39    
40    
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
(KOGNISI) 
 
A. Soal 
1. Ketika mendapat giliran memukul bola, bagaimana caranya supaya bisa aman 
sampai ke base ? 
2. Ketika anda menjadi penjaga, bagaimana anda mematikan lawan ? 
 
B. Kunci Jawaban 
No Butir Pertanyaan Kunci Jawaban 
1 Ketika anda mendapat giliran 
memukul bola, bagaimana caranya 
supaya aman sampai di base? 
Ketika anda menjadi penjaga, 
bagaimana anda mematikan lawan ? 
1) Arahkan pukulan menjauhi penjaga 
yang dekat dengan base 1. 
2)  Kemudian lari secepatnya menuju base 
1. 
3) Menginjak basenya agar aman. 
2. Ketika anda menjadi penjaga, 
bagaimana anda mematikan lawan ? 
1) Mengejar dan menangkap bola yang 
dekat dengan kita 
2) Lempar ke teman yang dekat dengan 
base yang dituju oleh pemukul. 
3) Matikan lawan dengan membakar 
base/men-tik lawan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
kuis 
Nilai tes unjuk kerja  
(      
 
                          
                   
     ) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
31    
32    
33    
34    
35    
36    
37    
38    
39    
40    
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
(AFEKSI) 
 
A. Lembar Pengamatan 
No Perilaku yang diamati Indikator 
1 Disiplin Taat pada aturan yang telah disepakati dalam 
kegiatan pembelajaran 
2  Kerjasama Menunjukkan kerjasama antar teman satu regu. 
3 Tanggungjawab Bertanggungjawab atas peralatan olahraga, diri 
sendiri dan orang lain. 
4 Toleransi Bertoleransi terhadap sesama, menghargai 
kemampuan masing-masing individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Skor Indikator sikap (Afeksi) 
Jumlah 
skor 
Nilai pengamatan 
(       
                      
                 
     ) 
Bera
ni 
Kerja- 
sama 
Tanggung- 
jawab 
Tole- 
ransi 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
25        
26        
27        
28        
29        
30        
31        
32        
33        
34        
35        
36        
37        
38        
39        
40        
 
 
 
 
LAMPIRAN 4  
NILAI AKHIR 
 
No Nama 
Nilai 
Unjuk 
Kerja 
Nilai 
Kuis 
Nilai  
Penga- 
matan 
Nilai Akhir 
(unjuk kerja + kuis + pengamatan) 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
31      
32      
33      
34      
35      
36      
37      
38      
39      
40      
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah/Instansi  : SMP N 3 DEPOK 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 
Pertemuan ke   : 1 
Alokasi Waktu  : 2 X 40 menit (2JP) 
Materi Pokok   : Senam Lantai – Guling Depan (Forward Roll) 
Standar Kompetensi  : 3. Mempraktikan teknik dasar senam lantai dan nilai- 
  nilai yang terkandung didalamnya. 
Kompetensi Dasar  : 3.2 Mempraktikkan rangkaian teknik dasar guling  
  depan dan guling lenting  serta nilai kedisiplinan,  
  keberanian dan tanggung jawab.  
Jumlah Siswa   : 32 
 
A. Indikator 
1. Mengetahui dan memahami rangkaian gerak guling depan. 
2. Mempraktikan teknik dasar guling depan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menganalisis rangakaian gerakan pada teknik dasar guling depan 
setelah diberi contoh dengan baik. 
2. Siswa dapat mempraktikkan teknik dasar guling depan setelah pembelajaran 
dengan baik. 
Karakter siswa yang diharapkan: Disiplin (discipline) 
Tanggung jawab (responsibility) 
Percaya diri (confidence) 
Keberanian (bravery) 
 
C. Materi Pembelajaran 
Senam lantai – guling depan  
 
D. Metode Pembelajaran 
1. Demonstrasi 
2. Modelling 
3. Komando 
 
 
E. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Gambar Uraian 
Alokasi 
Waktu 
1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendahuluan  
a. Siswa dibariskan menjadi 4 
bersaf kemudian dipimpin 
berdoa dilanjutkan presensi, 
selanjutnya melakukan 
apersepsi. 
(Apa yang kalian ketahui tentang 
teknik dasar guling depan? 
Guling depan adalah salah satu 
macam gerakan dari senma lantai. 
Guling depan (forward roll) 
adalah gerakan mengguling atau 
menggelinding ke depan 
membulat. Jadi, dalam gerakan 
guling depan, gerakan tubuh harus 
dibulatkan. Aktivitas guling depan 
dapat terbagi atas dua bagian, 
yaitu guling depan dan sikap awal 
jongkok dan guling depan dengan 
sikap awal berdiri.  
 
b. Pemanasan. 
Permainan  
 Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok, A dan B 
 Siswa berlomba melakukan 
estafet bola. 
 Siswa memberikan bola ke 
teman di belakangnya melalui 
sela-sela kaki. 
 Siswa yang berdiri paling 
belakang harus berguling di 
matras sebelum memasukkan 
bola ke kardus.  
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 Siswa yang paling belakang 
berlari mengambil bola dan 
menjadi yang paling depan. 
 Kelompok yang paling banyak 
memasukkan bola yang menang. 
 
2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti 
a. Eksplorasi 
 Siswa dibagi menjadi 2 
kelompok. 
 Guling depan sesuai dengan 
pengetahuan dan kemampuan 
yang dimiliki siswa. 
 Siswa melakukan roll depan 
secara bergantian, semua siswa 
mencoba melakukan. 
 
b. Elaborasi 
 Mula-mula berdiri tegak, 
kemudian sikap jongkok, kedua 
kaki rapat, letakkan lutut ke 
dada, kedua tangan menumpu di 
depan ujung kaki kira-kira 40 
cm.   
 Bengkokkan kedua tangan, 
letakkan pundak pada matras 
dengan menundukkan kepala, 
dagu sampai ke dada. 
 Lanjutkan dengan melakukan 
gerakan berguling ke depan, 
ketika panggul menyentuh 
matras, peganglah tulang kering 
dengan kedua tangan menuju 
posisi jongkok. 
 Arah bergulingnya tubuh lurus, 
tidak miring ke kanan atau ke 
kiri. 
 
50 
menit 
 Beri bantuan teman apabila ada 
yang membutuhkan bantuan 
Lakukan kembali gerakan guling 
depan tanpa bantuan. 
 
c. Konfirmasi 
Dalam tahap ini guru: 
 Memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk 
lisan, isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta 
didik. 
 Memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber. 
 Memfasilitasi peserta didik 
melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan. 
 Memfasilitasi peserta didik 
untuk memperoleh pengalaman 
yang bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar: 
- Berfungsi sebagai narasumber 
dan fasilitator dalam 
menjawab pertanyaan peserta 
didik yang menghadapi 
kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang 
baku dan benar. 
- Membantu menyelesaikan 
masalah. 
- Memberi acuan agar peserta 
didik dapat melakukan 
pengecekan hasil eksplorasi. 
- Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh. 
 Memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
3  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
Pendinginan 
a. Pendinginan (cooling down) 
dengan membentuk lingkaran 
saling berpegangan tangan dan 
bermain mengikuti  arah angin. 
Misalnya guru memberi 
instruksi angin bertiup dari 
kanan maka siswa harus 
mencondongkan badannya ke 
kiri dan juga sebaliknya, apabila 
angin bertiup dari kiri maka 
siswa mencondongkan badan ke 
kanan. Jika angin bertiup dari 
depan maka badan condong ke 
belakang dan sebaliknya. Angin 
ribut maka siswa menggerakkan 
badannya ke segala arah.  
b. Bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat 
kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
c. Melakukan penilaian dan/atau 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram. 
d. Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
e. Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program 
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pengayaan, layanan konseling 
dan/atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. 
 
F. Alat Dan Media Pembelajaran 
1. Matras 
2. Bola voli 
3. Kardus 
4. Peluit 
5. Jam tangan 
6. Media gambar rangkaian gerak guling depan 
Sumber belajar : 
a. Mitchell, Debby. Davis, Barbara & Lopez, Raim. 2002. Teaching 
FUNDdamental Gymnastic Skills. United States: Human Kinetics. 
b. Werner, Peter H.. Williams, Lori H. & Hall, Tina J. Teaching Children 
Gymnastic Third Edition. United States: Human Kinetics 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
G. Penilaian 
Penilaian dilaksanakan selama proses dan sesudah pembelajaran. 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
Aspek Psikomotor 
Melakukan teknik dasar guling 
depan 
 
Tes praktik 
 
Tes contoh 
kinerja 
 
- Lakukan gerakan 
guling depan  
 
Aspek Kognitif 
Mengetahui bagaimana 
rangkaian gerak pada guling 
depan dan kesalahan yang 
sering terjadi 
 
Kuis 
 
Pertanyaan 
bentuk analisis 
 
- Bagaimana cara 
melakukan guling 
depan? 
- Kesalahan apa yang 
sering terjadi saat 
melakukan guling 
depan? 
Aspek Afektif 
Toleransi, tanggungjawab, 
percaya diri, keberanian dan 
menghargai teman 
 
Pengamatan  
 
Pengamatan 
perilaku siswa 
selama proses 
pembelajaran 
 
Kedisiplinan, tanggung 
jawab, keberanian dan 
percaya diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Teknik Penilaian 
a. Tes unjuk kerja (Psikomotor) 
Melakukan teknik dasar guling depan  
Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa dengan rentang nilai antara 
1 sampai dengan 4 
4 = jika peserta didik memenuhi 4 kriteria 
3 = jika peserta didik memenuhi 3 kriteria 
2 = jika peserta didik memenuhi 2 kriteria 
1 = jika peserta didik memenuhi 1 kriteria 
 
       
                          
                   
      
 
b. Kuis (Kognisi) 
Menjawab pertanyaan berbentuk analisis tentang tahapan gerakan guling 
depan 
Penilaian terhadap jawaban siswa dengan nilai 10 untuk jawaban yang 
benar dari setiap butir pertanyaan.  
 
       
                          
                   
      
 
c. Pengamatan sikap (Afeksi) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran senam lantai – guling depan yang 
telah disusun sedemikian rupa untuk menanamkan toleransi, 
tanggungjawab, keberanian dan kerjasama. 
Berikan tanda cek ( √ ) pada kolom yang tersedia, setiap siswa 
menampilkan perilaku yang diharapkan. Tiap perilaku yang di cek ( √ ) 
mendapat skor 1. 
 
       
                          
                   
      
 
d. Nilai akhir yang diperoleh siswa  
 
                                             
                  
 

LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN PENILAIAN UNJUK KERJA  
(PSIKOMOTOR) 
 
A. Kriteria pengamatan 
Kriteria teknik dasar guling depan yang baik : 
1. Mula-mula berdiri tegak, kemudian sikap jongkok, kedua kaki rapat, 
letakkan lutut ke dada, kedua tangan menumpu di depan ujung kaki kira-kira 
40 cm.   
2. Bengkokkan kedua tangan, letakkan pundak pada matras dengan 
menundukkan kepala, dagu sampai ke dada (tumpuan di tengkuk bukan di 
kepala). 
3. Lanjutkan dengan melakukan gerakan berguling ke depan, ketika panggul 
menyentuh matras, peganglah tulang kering dengan kedua tangan menuju 
posisi jongkok. 
4. Arah bergulingnya tubuh lurus, tidak miring ke kanan atau ke kiri. 
 
B. Petunjuk Penilaian 
Aspek Indikator Deskriptor Rubik 
Guling depan Melakukan teknik 
dasar guling 
depan 
1. Mula-mula berdiri tegak, 
kemudian sikap jongkok, 
kedua kaki rapat, letakkan 
lutut ke dada, kedua 
tangan menumpu di depan 
ujung kaki kira-kira 40 
cm.   
2. Bengkokkan kedua 
tangan, letakkan pundak 
pada matras dengan 
menundukkan kepala, 
dagu sampai ke dada. 
3. Lanjutkan dengan 
melakukan gerakan 
berguling ke depan, ketika 
panggul menyentuh 
matras, peganglah tulang 
1. Skor 4 jika 
memenuhi 4 
kriteria  
2. Skor 3 jika 
memenuhi 3 
kriteria 
3. Skor 2 jika 
memenuhi 2 
kriteria 
4. Skor 1 jika 
memenuhi 1 
kriteria. 
kering dengan kedua 
tangan menuju posisi 
jongkok. 
4. Arah bergulingnya tubuh 
lurus, tidak miring ke 
kanan atau ke kiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
tes unjuk 
kerja 
Nilai tes unjuk kerja  
(      
 
                          
                   
     ) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
31    
32    
33    
34    
35    
36    
37    
38    
39    
40    
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
(KOGNISI) 
 
A. Soal 
1. Bagaimana urutan tahapan gerak guling depan?  
2. Sebutkan apa saja kesalahan yang sering terjadi saat melakukan guling 
depan! 
 
B. Kunci Jawaban 
No Butir Pertanyaan Kunci Jawaban 
1 Bagaimana urutan tahapan gerak 
guling depan?  
 
1) Mula-mula berdiri tegak, kemudian 
sikap jongkok, kedua kaki rapat, 
letakkan lutut ke dada, kedua tangan 
menumpu di depan ujung kaki kira-kira 
40 cm.   
2) Bengkokkan kedua tangan, letakkan 
pundak pada matras dengan 
menundukkan kepala, dagu sampai ke 
dada (tumpuan di tengkuk bukan di 
kepala). 
3) Lanjutkan dengan melakukan gerakan 
berguling ke depan, ketika panggul 
menyentuh matras, peganglah tulang 
kering dengan kedua tangan menuju 
posisi jongkok. 
4) Arah bergulingnya tubuh lurus, tidak 
miring ke kanan atau ke kiri. 
 
2. Sebutkan apa saja kesalahan yang 
sering terjadi saat melakukan guling 
depan! 
 
1) Kedua tangan yang bertumpu tidak 
tepat (dibuka terlalu lebar atau terlalu 
sempit,terlalu jauh atau terlalu dekat). 
2) Tumpuan salah satu atau kedua tangan 
kurang kuat, sehingga keseimbangan 
badan kurang sempurna dan akibatnya 
badan jatuh ke samping. 
3) Tengkuk dan bahu tidak diletakkan di 
atas matras saat tangan dibengkokkan. 
4) Saat gerakan berguling ke depan kedua 
tangan tidak ikut menolak. Jadi beban 
berguling hanya mengandalkan putaran 
badan, dan itu sangat berat dan 
membuat keseimbangan hilang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Jumlah skor 
kuis 
Nilai tes unjuk kerja  
(      
 
                          
                   
     ) 
1    
2    
3    
4    
5    
6    
7    
8    
9    
10    
11    
12    
13    
14    
15    
16    
17    
18    
19    
20    
21    
22    
23    
24    
25    
26    
27    
28    
29    
30    
31    
32    
33    
34    
35    
36    
37    
38    
39    
40    
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
(AFEKSI) 
 
A. Lembar Pengamatan 
No Perilaku yang diamati Indikator 
1 Disiplin Taat pada aturan yang telah disepakati dalam 
kegiatan pembelajaran 
2  Tanggungjawab Bertanggungjawab atas peralatan olahraga, diri 
sendiri dan orang lain. 
3 Percaya Diri Yakin pada kemampuan yang dimiliki 
4 Berani Berani melawan rasa takut dalam diri sendiri 
untuk mencoba sesuatu yang baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama 
Skor Indikator sikap (Afeksi) 
Jumlah 
skor 
Nilai pengamatan 
(       
                      
                 
     ) 
Bera
ni 
Kerja- 
sama 
Tanggung- 
jawab 
Tole- 
ransi 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
11        
12        
13        
14        
15        
16        
17        
18        
19        
20        
21        
22        
23        
24        
25        
26        
27        
28        
29        
30        
31        
32        
33        
34        
35        
36        
37        
38        
39        
40        
 
 
 
 
LAMPIRAN 4  
NILAI AKHIR 
 
No Nama 
Nilai 
Unjuk 
Kerja 
Nilai 
Kuis 
Nilai  
Penga- 
matan 
Nilai Akhir 
(unjuk kerja + kuis + pengamatan) 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      
17      
18      
19      
20      
21      
22      
23      
24      
25      
26      
27      
28      
29      
30      
31      
32      
33      
34      
35      
36      
37      
38      
39      
40      
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